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ABSTRAK 
 

MARYUNI: Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Sekolah 

Dasar Di Kabupaten Kulonprogo  Selama  Pandemi Covid 19. Tesis. Yogyakarta: Program 

Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: Untuk  mengetahui evaluasi 

pelaksanaan program belajar dari rumah untuk mata pelajaran PJOK jenjang SD di Kabupaten 

Kulonprogo selama terjadinya Pandemi Covid-19 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode evaluasi, desain 

penelitian menggunakan CIPP meliputi Content, input, proses,product. Subjek penelitian ini 

yaitu guru-guru PJOK untuk jenjang SD yang ada di Kabupaten Kulonprogo Yogyakarta 

masing-masing Kapanewon diambil 10 sekolah sebagai responden, sehingga keseluruhan 

responden berjumlah 40. Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara serta observasi 

yang dilakukan langsung oleh peneliti.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Tahap Content Guru PJOK dalam pembelajaran 

daring mampu menyiapkan, merumuskan, menggunakan media bahan ajar serta materi yang 

akan diberikan. Tahap Input  Pembelajaran yang diberikan seusai dengan Prota, Promes dan 

Silabus, metode yang digunakan untuk penyampain materi secara daring sudah diberikan dengan 

seusai kondidi saat pandemi. Tahap process Pada tahap process evaluasi yang dilakukan 

meliputi proses belajar mengajar yang dilakukan guru PJOK saat pembelajaran daring dimasa 

pandemi menyesuaikan dengan kondisi siswa, RPP dan Silabus juga memperhatikan kondisi 

pembelajaran daring.  Tahap Product  Pada tahap ini ini evaluasi meliputi product pembelajaran 

yang dilakukan secara daring.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Evaluasi, Kulonprogo 
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ABSTRACT 
 

MARYUNI: Evaluation of Learning Physical Education in Sports and Health in Elementary 

Schools in Kulonprogo Regency During the Covid 19 Pandemic. Thesis. Yogyakarta: 

Postgraduate Program, Yogyakarta State University, 2022. 

The purpose of this study was to find out: To find out the evaluation of the implementation 

of the learning from home program for PJOK subjects at the elementary level in Kulonprogo 

Regency during the Covid-19 Pandemic. 

This study uses a qualitative approach with evaluation methods, research design using 

CIPP includes content, input, process, product. The subjects of this research are PJOK teachers 

for elementary school level in Kulonprogo Regency, Yogyakarta, each of which is taken from 

10 schools as respondents, so that the total number of respondents is 40. Data collection uses 

questionnaires, interviews and observations made directly by researchers. 

The results of this study indicate that the Content Stage of PJOK teachers in online 

learning is able to prepare, formulate, use the media of teaching materials and materials that will 

be given. The learning input stage is given after the Prota, Promes and Syllabus, the methods 

used to deliver material online have been given after the conditions during the pandemic. Process 

stage At the evaluation process stage, which includes the teaching and learning process carried 

out by PJOK teachers during online learning during the pandemic, adjusting to student 

conditions, RPP and Syllabus also pay attention to online learning conditions. Product Stage At 

this stage the evaluation includes learning products that are carried out online. 

 

Keywords: Online Learning, Evaluation, Kulonprogo, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sebuah langkah nyata dan sistematis guna 

menciptakan kondisi belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

aktif untuk mengembangkan potensi dirinya dan mempunyai kekuatan 

spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang dibutuhkan masyarakat, bangsa dan negara baik untuk 

saat ini maupun di masa mendatang (Monteiro et al., 2019; O’Connor, 2019; 

Skovsmose, 2016). Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam memajukan kehidupan masyarakat dalam era disrupsi seperti sekarang 

ini. Pendidikan memegang peran sangat penting dalam proses perubahan 

sikap dan tingkah laku individu ataupun sekumpulan individu dalam upaya 

mendewasakan manusia dengan langkah pengajaran dan pelatihan. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan sebuah 

bangsa namun meliputi seluruh nilai yang dimiliki oleh seorang manusia 

secara utuh sehingga dapat memiliki sikap dan kepribadian yang baik 

(Ghimire, 2013; J. D. Turner, 2017; Wickman et al., 2021). Kedua pendapat 

di atas sangat sesuai dengan tujuan Pendidikan di negara kita, seperti yang  

tercantum dalam UU Sistem Pendidikan Nasional kita yaitu, ”Pendidikan 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,  
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dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”,(UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Indonesia, 2003). 

Ruang lingkup yang lebih spesifik lagi ada mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan atau PJOK. PJOK merupakan sebuah 

pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas fisik yang merupakan bagian 

integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, stabilitas emosional, 

tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih 

melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan 

secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah salah satu pelajaran 

pokok yang wajib diberikan di sekolah mulai dari jenjang sekolah dasar 

sampai sekolah menengah atas. Tujuan dari PJOK yaitu untuk menjaga dan 

mempertahankan kesehatan serta meningkat sumber daya manusia yang 

berkaitan dengan fisik (Fikri & Hardiyono, 2020; Hanggara et al., 2019). 

Pembelajaran PJOK mempunyai kontribusi yang begitu penting bagi siswa, 

karena dalam proses pembelajarannya siswa diberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya untuk terlibat langsung dalam beragam pengalaman belajar 

dari aktivitas jasmani guna meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan 

motorik, pengetahuan dan kecerdasan emosinya (Dayanti & Sumaryanto, 

2021; Lemes et al., 2021;  Thorburn et al., 2019). 
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Kondisi pembelajaran PJOK yang sudah dianggap mapan tersebut di atas 

kemudian berubah 180⁰ sejak awal bulan Maret 2020 seiring dengan 

terjadinya penyebaran virus Sars Corona-19 ke seluruh dunia dan dinyatakan 

oleh PBB sebagai sebuah Pandemi pada 9 Maret 2020 (PNPB-satgas Covid-

19 RI) yang kemudian disebut sebagai pandemic Corona Virus Diseases 

2019 atau disingkat Covid-19. Penyebaran Covid-19 sejak awal tahun 2020 

terjadi sangat masif ke seluruh dunia, termasuk ke negara kita Indonesia. 

Pandemi Covid-19 yang sangat mengerikan kemudian memporak 

porandakan semua sendi kehidupan di dunia, begitu juga dengan dunia 

pendidikan. Ketidaksiapan dalam menghadapi pandemi menjadi sebuah 

tragedi dalam kegiatan pembelajaran yang harus berubah secara tiba-tiba, 

dari tatap muka langsung menjadi on line dan menggunakan alat-alat 

komunikasi seperti handphone, tablet, komputer desktop, laptop dan 

berbagai tools yang bisa meminimalkan kegiatan belajar tatap muka secara 

langsung. Pandemi ini disusul dengan kebijakan pemerintah melalui SE 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 4 tahun 2020 Maret 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Corona 

Virus Diseases (Covid-19) yang melarang adanya pembelajaran tatap muka 

langsung untuk mencegah penyebaran dan penularan penyakit Covid-19 ini 

di lingkungan sekolah dan dunia pendidikan. SE tersebut dipertegas dengan 

SE Dirjen No. 15 bulan Mei 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID 

19) tentang teknis pemberian proses pembelajaran dengan Media 
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Pelaksanaan Belajar Dari Rumah BDR atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

yang dilaksanakan ke dalam 2 (dua) pendekatan: 1. pembelajaran jarak jauh 

dalam jaringan (daring) 2. pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring) 

Dalam pelaksanaan PJJ, satuan pendidikan dapat memilih pendekatan 

(daring atau luring atau kombinasi keduanya) sesuai dengan ketersediaan 

dan kesiapan sarana dan prasarana. 

Sejalan dengan itu guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 

juga dituntut untuk memberikan solusi dan melakukan inovasi terhadap 

proses pembelajaran yang berlangsung agar peserta didik selama pandemi 

ini tetap bisa melakukan proses pembelajaran dengan aktivitas fisik dan  

menjaga kebugarannya (Kljajević et al., 2022; Wijaya et al., 2020). Hal ini 

sangat penting karena salah satu fungsi aktivitas fisik adalah meningkatkan 

immune peserta didik selama terjadinya pendemi covid-19 ini (Brandenburg 

et al., 2021). Media pembelajaran mata pelajaran PJOK yang digunakan 

dalam masa pendemi covid-19 beragam namun kendala sebagian guru dan 

siswa adalah kualitas jaringan, paket data, dan kapasitas RAM handpone atau 

laptop yang tidak besar sehingga menjadi  hambatan dalam proses 

pembelajaran (Indriani, 2021). Metode pembelajaran tidak selamanya 

bersifat negatif namun metode pembelajaran PJOK pada masa pendemi ini 

memiliki sisi positifnya  atau keunggulan dari metode pembelajaran daring 

yaitu bisa dilaksanakan dimanapun dan kapanpun, sehingga proses 

pembelajarannya tidak terbatas oleh ruang dan waktu  (Coleman, 2021; 

Saputra & Marcelawati, 2020). 
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Namun realitanya tidak semua peserta didik, orang tua, dan guru 

menerima dengan  perubahan metode mengajar yang terjadi secara mendadak  

ini, karena akan menyebabkan beragam ketimpangan dalam proses 

pembelajaran (Hosszu & Rughiniș, 2020). Bukan hanya resourcess media 

seperti handphone, leptop, google meet termasuk manusia, kemudian 

ketersediaan sinyal internet sangat jauh sehingga kesenjangan yang terjadi 

antar daerah dan wilayah. Mengatasi kesenjangan tersebut maka, dilakukan 

beragam cara namun dampak efektivitas tidak  begitu signifikan sehingga 

sampai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia Bapak Nadiem 

Anwar Makarim menyatakan, ”Jadi dengan kondisi seperti ini, digital 

gabnya juga widen, ekonomi gabnya juga, lebih widen lagi dan itu menjadi 

wake up call bagi kita di pemerintah bahwa, hal ini benar-benar gap antar 

have dan have not besar sekali. Jadi daerah-daerah tertinggal itu harus benar-

benar dibantu” (Kussanti & Murtiadi, 2020). Hal tersebut disampaikan 

menteri pendidikan dan kebudayaan saat berlangsung webinar guru nasional 

dalam kegiatan Hari Pendidikan  Nasional pada Mei 2020 lalu. 

Kendala-kendala tersebut meliputi koneksi internet yang kurang 

mendukung dan sering terjadi gangguan serta kemampuan teknologi para 

siswa tidak sama (Azubuike et al., 2021). Tidak berbeda dengan keadaan di 

atas demikian juga pembelajaran PJOK bagi siswa SD terlebih bagi siswa di 

daerah Kulon Progo yang tinggal di daerah dataran tinggi. Keterbatasan 

dalam pembelajaran daring adalah guru dan siswa tidak bertatapa muka 

secara langsung . Tentu saja hal tersebut kurang begitu mendukung 
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pembelajaran PJOK yang dalam pembelajarannya banyak melakukan 

praktik, termasuk evaluasi hasil belajar oleh guru PJOK. Permasalahan yang 

banyak dialami guru PJOK di Kabupaten Kulon Progo adalah keaktifan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dampak dari pembelajaran 

daring sehingga guru tidak dapat memantau siswa secara langsung, yang 

mengakibatkan banyak guru yang sekedar memberikan materi pembelajaran 

tanpa bisa mengevaluasi praktik yang dilakukan siswa. Hal ini sesuai dengan 

hasil survey yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Jawa Barat pada tahun 2020 tentang kesulitan pelaksanaan pembelajaran 

PJOK di wilayahnya dimana hasilnya menyatakan bahwa mayoritas siswa 

sulit memahami materi (70%), siswa bosan dengan pembelajaran daring 

(57%), siswa tidak bisa konsentrasi saat pelajaran PJOK di rumah (56,6%) 

dan komunikasi sdengan guru kurang efektif jika dilakukan secara on line 

(56.5%). 

Hal ini juga terjadi di Kabupaten Kulon Progo, pelaksanaan 

pembelajaran PJOK untuk jenjang SD masih jauh dari ideal seperti yang 

diharapkan. Apalagi jika melihat keadaan geografis Kabupaten Kulon Progo 

yang sangat bervariasi reliefnya dengan pegunungan yang disebut 

Pegunungan Menoreh sangat sulit diakses jaringan internet dan media atau 

sumber belajar lainnya. Dalam observasi awal ditemukan adanya berbagai  

kesulitan  yang dialami oleh para guru maupun siswa, hal ini terlihat dari 

kegelisahan misalnya ada beberapa guru yang tidak terampil 

mengoperasikan perangkat lunak computer dengan berbagai platform dan 
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Learning Management System (LMS)  seperti google classroom, webex 

meeting dan zoom meeting, dan hal inipun juga terjadi pada siswa, mereka 

dipaksa untuk menyesuaikan diri dengan adanya covid-19. Berdasar pada 

keadaan di atas bisa dipahami bahwa ternyata pembelajaran PJOK yang 

dilakukan selama ini masih sangat kurang dari memadai untuk itu perlu 

sebuah evaluasi yang menyeluruh di Kabupaten Kulon Progo. 

Begitu banyak kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah, guru dan 

siswa sebagai warga sekolah terutama pembelajaran PJOK selama pandemic 

Covid-19 dibutuhkan sebuah bentuk evaluasi yang bisa menilai semuanya. 

Sebuah program bisa dikatakan baik jika sudah dievaluasi secara 

menyeluruh dan menghasilkan sebuah produk yang kualifikasinya baik 

(Gören et al., 2020). Sehingga  diperlukan sebuah model evaluasi program 

yang bisa digunakan untuk melihat secara utuh baik persiapannya, proses 

pelaksanaannya, input dari resourcesnya dan untuk melihat hasil atau produk 

dari program belajar jarak jauh yang dilaksakanan secara daring atau on line 

(Goob et al., 2021). Evaluasi yang sesuai dengan tujuan penelitian ini 

dilakukan mengunakan model CIPP (context evaluation, input evaluation, 

process evaluation dan product evaluation) yang merupakan model evaluasi 

yang lebih lengkap mencakup isi, input, proses dan produk untuk mengetahui 

hasil belajar siswa pada bidang studi PJOK di masa pandemi (Sahbaz, 2020). 

Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam dan Shinkfield. Evaluasi Model 

CIPP ini sebagai suatu proses evaluasi yang bisa menggambarkan, 

memperoleh, dan menyediakan informasi yang berguna untuk menilai 
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alternatif keputusan, membuat pedoman kerja pendidikan (Yan et al., 2021). 

Berlandaskan pada berbagai persoalan dalam proses pembelajaran 

mata pelajaran PJOK di masa pendemi Covid-19 khususnya pembelajaran 

PJOK di sekolah dasar Kabupaten Kulonprogo ini penting untuk dilakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Evaluasi Pembelajaran On Line Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kabupaten Kulon Progo 

Selama Pandemi Covid 19”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang  di atas, maka dapat 

identifikasikan beberapa masalah antara lain: 

• Pembelajaran PJOK untuk jenjang SD di Kabupaten Kulon Progo 

dengan program belajar dari rumah belum diketahui efektivitasnya 

• Banyak guru PJOK dan siswa yang tidak siap menghadapi Program 

belajar dari rumah selama terjadinya pandemic Covid-19 

• Banyak guru PJOK dan siswa belum terampil mengoperasikan tools 

dan platform untuk pembelajaran on line dalam program belajar dari 

rumah 

• Banyak kendala yang dihadapi dalam program belajar dari rumah 

untuk pelajaran PJOK pada jenjang SD di Kabupaten Kulon Progo 

• Belum ada penelitian yang mengungkap seberapa besar hasil 

program belajar dari rumah untuk pelajaran PJOK selama pandemi 

Covid-19 di Kabupaten Kulon Progo 

• Belum adanya evaluasi seberapa besar efektivitas program belajar 
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dari rumah dalam meningkatkan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor jenjang SD untuk pelajaran PJOK di Kabupaten Kulon 

Progo 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan pada deskripsi program, maka penelitian ini dibatasi 

pada masalah yang berkaitan dengan: 

Evaluasi pelaksanaan program belajar dari rumah selama terjadinya 

pandemi Covid-19 untuk mata pelajaran PJOK jenjang SD di Kabupaten 

Kulon Progo dan  dirumuskan masalah yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah bagaimanakah evaluasi pelaksanaan program belajar dari 

rumah untuk mata pelajaran PJOK pada jenjang SD selama terjadinya 

Pandemi Covid-19 di Kabupaten Kulon Progo?  

D.  Rumusan Masalah 

Evaluasi pelaksanaan program belajar dari rumah untuk mata 

pelajaran PJOK pada jenjang SD selama terjadinya Pandemi Covid-19 di 

Kabupaten Kulon Progo ini maka ada rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu: 

Bagaimanakah evaluasi pembelajaran PJOK SD di Kulon Progo 

dalam program belajar dari rumah ditinjau dari sisi context?. 

Bagaimanakah evaluasi pembelajaran PJOK SD di Kulon Progo dalam 

program belajar dari rumah ditinjau dari sisi input?. Bagaimanakah 

evaluasi pembelajaran PJOK SD di Kulon Progo dalam program belajar 

dari rumah ditinjau dari sisi process?. Bagaimanakah evaluasi 
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pembelajaran PJOK SD di Kulon Progo dalam program belajar dari 

rumah ditinjau dari sisi product? 

E. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Evaluasi 

Sesuai dengan batasan masalah yang ada dan rumusan masalah 

yang diajukan, maka tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

evaluasi pelaksanaan program belajar dari rumah untuk mata pelajaran 

PJOK jenjang SD di Kabupaten Kulon Progo selama terjadinya Pandemi 

Covid-19. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan 

teoritis maupun praktis yaitu: 

• Manfaat teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia khususnya 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan secara on line dalam 

program belajar dari rumah selama Pandemi Covid-19 saat ini. 

• Manfaat praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat 

belajar mandiri dan mendorong siswa agar lebih termotivasi dalam 

belajar pendidikan olahraga kesehatan dan rekreasi. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kreativitas dalam menemukan inovasi-inovasi baru 

sebagai upaya pemaksimalan penggunaan teknologi informasi dalam 

pembelajaran pendidikan olahraga kesehatan dan rekreasi. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

masukan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang berkaitan 
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dengan penggunaan hasil evaluasi sebagai dasar untuk mengambil 

kebijakan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dan referensi terhadap penelitian lainnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang memanfaatkan 

gerak tubuh untuk menghasilkan perubahan terhadap individu ke arah 

yang lebih baik, baik fisik maupun mentalnya (Bangun, 2012; Mustafa, 

2021). Ruang lingkup Pendidikan jasmani pada umumnya terletak pada 

pendidikan yang bertujuan untuk menggerakan dan mengembangkan 

aspek psikomotor pada siswa, dan hal ini sangat penting untuk dipahami 

oleh setiap guru pendidikan jasmani (O’Connor, 2019). 

Pada dasarnya pengertian pendidikan jasmani sendiri merupakan 

terjemahan dari physical education yang digunakan di Amerika. 

Sedangkan makna dari pendidikan jasmani sendiri adalah pendidikan 

mengenai fisik dan mental seseorang (Karcher & Barch, 2021). Jadi arti 

pendidikan disini adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang atau kelompok dalam usaha untuk mendewasakan anak melalui 

pengajaran dan pelatihan (D’Anna et al., 2018). 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari suatu proses 

pendidikan secara keseluruhan, adalah proses pendidikan melalui 

kegiatan fisik yang dipilih untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan organik, neuromuskuler, interperatif, sosial dan emosional 

(Disler et al., 2019). Pendidikan jasmani disekolah merupakan sarana 
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utama siswa untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan 

motivasi yang diperlukan dalam aktivitas fisik (Prayoga, 2016). Dengan 

demikian pendidikan jasmani adalah suatu proses aktivitas jasmani, yang 

dirancang dan disusun secara sistematis, untuk merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

jasmani, kecerdasan dan pembentukan watak serta nilai dan sikap yang 

positif bagi setiap warga negara dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional Indonesia. 

Paradigma lain untuk melihat Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan, apabila pembelajaran pendidikan jasmani yang dilaksanakan 

di sekolah dapat terorganisir dengan baik, akan dapat memberikan 

sumbangan yang sangat berarti dalam pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani yang harmonis maupun dalam rangka menyiapkan 

siswa secara fisiologis yang mengarah kepada usaha–usaha keras berguna 

untuk meningkatkan kemantapan jasmani dan rohani dalam membantu 

mengembangkan kemampuan dan kepribadian yang sangat besar 

pengaruhnya terhadap penyesuaian diri di dalam lingkungannya dan 

dijelaskan bahwa materi yang disajikan  dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani harus menunjang tujuan dalam pengajaran pendidikan jasmani 

(Utama, 2011). Pendidikan jasmani menggunakan aktivitas jasmani untuk 

menghasilkan perkembangan secara menyeluruh pada diri seseorang 

(Ismaniati, 2010). Baik secara kualitas jasmani, mental maupun 

emosional. Begitu pentingnya kedudukan jasmani, no other single field is 
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concerned with the total development. Hal ini berarti bahwa Pendidikan 

Jasmani merupakan satu-satunya mata pelajaran yang mampu 

mengembangkan individu secara menyeluruh (Suprayitno, 2017). Dalam 

hal ini, Pendidikan Jasmani adalah bagian dari proses pendidikan secara 

menyeluruh yang sebagian besar menggunakan aktivitas jasmani yang 

dipilih. 

Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian dari pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang  

memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik 

bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

individu yang mencakup aspek afektif, kognitif dan psikomotor. 

a. Tujuan Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani mengandung potensi yang besar dalam 

memberikan sumbangan yang besar pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh (Ginanjar et al., 2019; Wallhead 

et al., 2013). Dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan SD 

(Lampiran KI/KD Kemendikbud No. 18/H/KR/2020) disebutkan, mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih. 
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2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 

lebih baik. 

3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 

4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 

nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan. 

5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, betanggung jawab, 

kerja sama, percaya diri dan demokratis. 

6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 

sendiri, orang lain dan lingkungan. 

7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang 

bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang 

sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, keterampilan, serta 

memiliki sikap yang sportif. 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

jasmani adalah bahwa pembelajaran pendidikan jasmani dengan 

aktivitas jasmani sebagai obyek pembelajaran, dapat memberi 

kesempatan lebih luas pada siswa untuk meningkatkan kesehatan, 

kesegaran jasmani, keterampilan gerak dasar dan keterampilan dasar 

cabang olahraga, mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, demokratis dan pada 

akhirnya mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

b. Materi Mata Pembelajaran Pendidikan Jasmani SD 
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Istilah pembelajaran penjas bagaimana guru mengajarkan sesuatu 

kepada peserta didik, tetapi disamping itu juga terjadi peristiwa 

bagaimana peserta didik mempelajarinya (Pradipta et al., 2021). Jadi di 

dalam suatu peristiwa pembelajaran penjas terjadi dua kejadian secara 

bersama, ialah pertama ada satu pihak yang memberi dan pihak lain 

menerima. Pembelajaran pendidikan jasmani dapat disajikan dalam 

bentuk cerita, bentuk bermain, bentuk pemberian tugas, bentuk 

pelajaran dan latihan, bentuk lomba, bentuk komando, bentuk meniru, 

bentuk gerak dan lagu dan bentuk modifikasi (Akbar & Hariyanto, 

2022). Selanjutnya terkait dengan pembelajaran pendidikan jasmani 

adalah gaya mengajar dalam pendidikan jasmani (Liptak & Scholtzova, 

2021). 

Guru sebagai seorang pendidik merupakan faktor yang sangat 

penting dalam proses pendidikan khususnya dalam pemilihan gaya 

mengajar yang sesuai dengan kebutuhan anak (Tavakoli & Hunter, 

2018). Guru juga harus pandai dalam mengamati kelas untuk dapat 

memahami dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan anak, terutama yang berkaitan dengan minat, 

pertumbuhan dan perkembangannya. Di samping itu materi 

pembelajaran juga harus menjadi perhatian dalam pembelajaran penjas 

(Hakvoort et al., 2020). 

Pelajaran Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar meliputi: 

pengalaman mempraktikkan keterampilan dasar permainan dan 
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olahraga; aktivitas pengembangan; uji diri/senam; aktivitas ritmik; 

aquatik (aktivitas air); dan aktivitas luar kelas (out door) disajikan untuk 

membantu siswa agar memahami mengapa manusia bergerak dan 

bagaiman cara melakukan gerakan secara aman, efisien dan efektif 

(Arumugham, 2019). 

Adapun implementasinya perlu dilakukan secara terencana, 

bertahap dan berkelanjutan yang pada gilirannya siswa diharapkan dapat 

meningkatkan sikap positif bagi diri sendiri dan menghargai manfaat 

aktivitas jasmani bagi peningkatan kualitas hidup seseorang (Julia et al., 

2019). Dengan demikian, akan terbentuk jiwa sportif dan gaya hidup 

aktif. Materi mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan 

dijabarkan dalam Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP). 

Kurikulum pendidikan jasmani dan kesehatan yang digunakan sekarang 

ini kebanyakan adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), KTSP 

berisi proses kegiatan siswa yang disusun berdasarkan tujuan pengajaran 

yang hendak dicapai (Posso Pacheco et al., 2021). Ruang lingkup materi 

mata pelajaran pendidikan jasmani untuk jenjang Sekolah Dasar dalam 

KTSP meliputi: permainan dan olahraga, aktivitas dan pengembangan, 

aktivitas senam, aktivitas ritmik, aquatik (aktivitas air) dan pendidikan 

luar kelas (Qu, 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar adalah pedoman yang 

berisi deretan materi yang akan diajarkan dalam kegiatan belajar 
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mengajar yang harus diberikan oleh Guru Pendidikan Jasmani pada 

waktu yang telah ditentukan dengan hasil sesuai standar kelulusan 

(SKL) yang telah ditetapkan bagi peserta didik di Sekolah Dasar atau 

setidaknya kompetensi sudah sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang sudah ditentukan guru PJOK di awal semester 

dengan mempertimbangakan tiga hal yaitu intake, factor kesulitan dan 

daya dukung. 

c. Hasil yang diharapkan 

Sesuai dengan Standar Kelulusan dalam pembelajaran PJOK siswa 

diharapkan : 

• Mampu menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 

mengamalkan perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, 

berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam , di sekitar rumah, 

sekolah, dan tempat bermain 

• Memiliki pengetahuan dalam mengamati, menanya, mencoba, 

mengolah, menyaji, menalar, mencipta kemampuan pikir dan tindak 

yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret terkait 

dengan yang ditugaskan kepadanya. 

• Memiliki sikap dalam mengetahui, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi pengetahuan faktual dan konseptual 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora, dengan 
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wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 

dan kejadian di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain 

• Khusus ranah motorik : Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang  

efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret Terkait dengan 

yang ditugaskan kepadanya. (Sesuai dengan apa yang dipelajari di  

sekolah  yang ditugaskan kepadanya.) 

2. Profil SD Kulon Progo 

Profil Pendidikan Kabupaten Kulon Progo 2015/2016 ini berisi 

tentang data serta informasi pendidikan di Kabupaten Kulon Progo. 

Penyusunan Profil Data Pendidikan ini merupakan langkah awal menuju 

sistem perencanaan yang baik pada aspek proses dan mekanisme maupun 

tahapan pelaksanaan yang dilakukan oleh SKPD di Lingkungan 

Kabupaten Kulon Progo. Data Pendidikan digunakan untuk 

mengintegrasikan, menciptakan keterpaduan, keserasian, sinergisitas 

program- program dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh SKPD 

supaya pelaksanaan pembangunan daerah konsisten. Data Pendidikan 

disusun berdasarkan hasil pendataan pendidikan yang berasal dari 

sekolah sekolah dan diolah Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo. 

Kami berharap semoga Profil Pendidikan Kabupaten Kulon Progo tahun 

2015/2016 ini dapat memberikan manfaat yang seluas-luasnya bagi 

pembangunan pendidikan di masa mendatang. 

Kabupaten Kulon Progo terdiri dari 12 kapanewon/ kecamatan 

secara geografis terdiri dari wilayah pegunungan (dataran tinggi), dataran 
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rendah , perkotaan dan wilayah dekat pantai. Sekolah Dasar di kab. 

Kulon Progo terdiri dari 274 sekolah dasar negeri dan 64 swasta. 

pengambilan data dilaksanakan di kapanewon Kokap, Pengasih, Lendah 

dan Wates. Masing-masing kapanewon diambil 10 Sekolah Dasar, 

sehingga sampel yg digunakan di 4 kapanewon sejumlah 40 Sekolah 

Dasar. 

3. Program Belajar Dari Rumah 

Secara spesifik program belajar dari rumah sebagai pengganti 

pembelajaran tatap muka di sekolah secara langsung diatur dalam Surat 

Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona 

Virus Disease (COVID 19), yaitu: 

1. Keselamatan dan kesehatan lahir batin peserta didik, pendidik, kepala 

satuan pendidikan dan seluruh warga satuan pendidikan menjadi 

pertimbangan utama dalam pelaksanaan BDR; 

2. Kegiatan BDR dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan 

seluruh capaian kurikulum; 

3. BDR dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup, antara lain 

mengenai pandemi COVID-19; 

4. Materi pembelajaran bersifat inklusif sesuai dengan usia dan jenjang 

pendidikan, konteks budaya, karakter dan jenis kekhususan peserta didik; 

5. Aktivitas dan penugasan selama BDR dapat bervariasi antar daerah, satuan 
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pendidikan dan Peserta Didik sesuai minat dan kondisi masing-masing, 

termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses terhadap fasilitas BDR; 

6. Hasil belajar peserta didik selama BDR diberi umpan balik yang bersifat 

kualitatif dan berguna dari guru tanpa diharuskan memberi skor/nilai 

kuantitatif; 

7. Mengedepankan pola interaksi dan komunikasi yang positif antara guru 

dengan orang tua/wali. 

Sejalan dengan itu Sekretaris Jenderal Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan saat itu juga menegaskan tentang Program Belajar Dari Rumah. 

Tujuan program BDR menurut SE SESJEN KEMDIKBUD No. 15 Tahun 

2020 yaitu : 

1. Memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan layanan 

pendidikan selama darurat COVID-19; 

2. Melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk COVID-19; 

3. Mencegah penyebaran dan penularan COVID-19 di satuan pendidikan; 

dan 

4. Memastikan pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik, peserta 

didik dan orang tua/wali. 

Metode dan Media Pelaksanaan Belajar Dari Rumah BDR 

dilaksanakan dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dibagi ke dalam 2 

(dua) pendekatan yaitu : 

1. pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring)  

2. pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring). 
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 Dalam pelaksanaan PJJ, satuan pendidikan dapat memilih pendekatan 

(daring atau luring atau kombinasi keduanya) sesuai dengan ketersediaan 

dan kesiapan sarana dan prasarana, meliputi :  Media dan Sumber Belajar 

Pembelajaran Jarak Jauh Daring Pembelajaran di rumah secara daring dapat 

menggunakan gawai (gadget) maupun laptop melalui beberapa portal dan 

aplikasi pembelajaran daring.  Media dan Sumber Belajar Pembelajaran 

Daring yaitu Pembelajaran yang dilaksanakan di rumah atau BDR dapat 

dilaksanakan melalui: 

 a. televisi, contohnya Program Belajar dari Rumah melalui TVRI;  

b. radio;  

c. modul belajar mandiri dan lembar kerja;  

d. bahan ajar cetak; dan  

e. alat peraga dan media belajar dari benda dan     lingkungan sekitar. 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran merupakan pembelajaran 

yang dilakukan secara online, menggunakan aplikasi pembelajaran maupun 

jejaring social (Pleines, 2020). Pembelajaran daring merupakan program 

penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau 

kelompok target yang masif dan luas. Melalui jaringan, pembelajaran dapat 

diselenggarakan secara masif dengan peserta yang tidak terbatas (Kahn et 

al., 2017). Menurut Natakusumah (2002; 28), e-learning merupakan satu 

penggunaan teknologi internet dalam penyampaian pembelajaran dalam 

jangkauan luas yang berlandaskan tiga kriteria yaitu: e-learning merupakan 

jaringan dengan kemampuan untuk memperbaharui, menyimpan, 
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mendistribusi dan membagi materi ajar atau informasi. Pengiriman sampai 

ke pengguna terakhir melalui komputer dengan menggunakan teknologi 

internet yang standar, memfokuskan pada pandangan yang paling luas 

tentang pembelajaran di balik paradigma pembelajaran tradisional. Saat ini 

e-learning telah berkembang dalam berbagai model pembelajaran yang 

berbasis TIK seperti: CBT (Computer Based Training), CBI (Computer 

Based Instruction), Distance Learning, CLE (Cybernetic Learning 

Environment), Desktop Video conferencing, ILS (Integrated Learning 

System), LCC (Learner-Centerted Classroom), WBT (Web-Based Training). 

Secara umum pembelajaran dalam jaringan bertujuan memberikan 

layanan pembelajaran bermutu secara dalam jaringan (daring) yang bersifat 

masif dan terbuka untuk menjangkau audiens yang lebih banyak dan lebih 

luas (Bilfaqih, 2020). Adapun manfaat e-learning Menurut Riyadi (2014) 

yaitu: 

a. Dengan adanya e-learning maka dapat mempersingkat waktu 

pembelajaran dan membuat biaya studi lebih ekonomis 

b. E-learning mempermudah interaksi antara peserta didik dengan 

bahan materi, 

c. Peserta didik dapat saling berbagi informasi dan dapat mengakses 

bahanbahan belajar setiap saat dan berulang-ulang, dengan kondisi 

yang demikian itu peserta didik dapat lebih memantapkan 

penguasaannya terhadap materi pembelajaran 

d. Dengan e-learning proses pengembangan pengetahuan tidak hanya 
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terjadi di dalam ruangan kelas saja, tetapi dengan bantuan peralatan 

komputer dan jaringan, para siswa dapat secara aktif dilibatkan 

dalam proses belajarmengajar. 

e. E-learning memberi fleksibilitas dalam memilih waktu dan tempat 

untuk mengakses perjalanan. 

f. E-learning memberi kesempatan bagi pembelajar secara mandiri 

memegang kendali atas keberhasilan belajar. 

g. E-learning memberi efisiensi biaya bagi administrasi 

penyelenggara, efisiensi penyediaan sarana dan fasilitas fisik untuk 

belajar dan efisiensi biaya bagi pembelajar adalah biaya 

transportasi dan akomodasi. 

Pembelajaran dalam jaringan merupakan pembelajaran yang 

menggunakan teknologi digital dengan dukungan jaringan internet dan 

learning management system seperti google classroom, Edmodo, moodle, 

rumah belajar, video converence, telepon atau live chat, zoom, whatsapp 

group dan lainnya (Febliza & Okatariani, 2020; Rahmatika et al., 2021). E- 

Learning dilakukan menggunakan berbagai teknologi dalam lingkungan 

pembelajaran yang terbuka, fleksibel, dan terdistribusi. Lebih jauh, istilah 

pembelajaran terbuka dan fleksibel merujuk pada kebebasan peserta didik 

dalam hal waktu, tempat, kecepatan, isi materi, gaya belajar, jenis evaluasi, 

belajar kolaborasi atau mandiri (Rahmawati, 2021). Sebuah pembelajaran 

dikatakan menggunakan e-learning jika memenuhi kriteria : a) e-Learning 

bersifat jaringan, yang membuatnya mampu memperbaiki secara cepat, 
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menyimpan atau memunculkan kembali, mendistribusikan, dan sharing 

pembelajaran dan informasi (Bestari et al., 2020). Persyaratan ini sangatlah 

penting dalam e-learning, sehingga Rosenberg menyebutnya sebagai 

persyaratan absolut. b) e-Learning dikirimkan kepada pengguna melalui 

komputer dengan menggunakan standar teknologi internet. CD ROM, Web 

TV, Web Cell Phones, pagers, dan alat bantu digital personal lainnya 

walaupun bisa menyiapkan pesan pembelajaran tetapi tidak bisa digolongkan 

sebagai e-learning. c) e- Learning terfokus pada pandangan pembelajaran 

yang paling luas, solusi pembelajaran yang menggungguli paradigma 

tradisional dalam pelatihan (Nagari, 2021). 

Walaupun demikian pemanfaatan internet untuk pembelajaran atau e- 

learning juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan. Berbagai kritik 

(Bullen, 2001, Beam, 1997), kekurangan tersebut antara lain: a. Kurangnya 

interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antar siswa itu sendiri. 

Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values dalam 

proses belajar dan mengajar; b. Kecenderungan mengabaikan aspek 

akademik atau aspek sosial dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek 

bisnis/komersial; c. Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah 

pelatihan daripada pendidikan; d. Berubahnya peran guru dari yang semula 

menguasai teknik pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui 

teknik pembelajaran yang menggunakan ICT; e. Siswa yang tidak 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung gagal; f. Tidak semua 

tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini berkaitan dengan masalah 
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tersedianya listrik, telepon ataupun komputer); g. Kurangnya tenaga yang 

mengetahui dan memiliki keterampilan soal-soal internet; dan h. Kurangnya 

penguasaan bahasa computer. 

4. Evaluasi Pembelajaran 

Istilah evaluasi evaluation menunjuk pada suatu proses untuk 

menentukan nilai dari suatu kegiatan tertentu (Kudla et al., 2015). Evaluasi 

berarti penentuan sampai seberapa jauh sesuatu berharga, bermutu, atau 

bernilai. Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan terhadap 

proses belajar mengajar mengandung penilaian terhadap hasil belajar atau 

proses belajar itu, sampai beberapa jauh keduanya dapat dinilai baik (Zhu et 

al., 2018). Sebenarnya yang dinilai hanyalah proses belajar mengajar, tetapi 

penilaian atau evaluasi itu diadakan melalui peninjauan terhadap hasil yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan melalui 

peninjauan terhadap perangkat komponen yang sama-sama membentuk 

proses belajar mengajar (Bas, 2016; Sulistyawati & Guntur, 2019) 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan 

dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program 

pendidikan. 

Evaluasi merupakan keharusan manakala satu program/kegiatan sudah 

diselesaikan. Melalui evaluasi itulah bisa diketahui bagaimana efektivitas 
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program/kegiatan dilaksanakan sesuai dengan apa yang di inginkan dan 

apabila tidak, berada dalam posisi untuk menghentikan atau memperbaikinya 

(Fegg et al., 2016). Kebutuhan dan tuntutan akan pertanggungjawaban 

menimbulkan suatu kebutuhan dilakukannya evaluasi. Pertanggungjawaban 

tidak terbatas pada suatu aktivitas, akan tetapi juga untuk memperbaiki 

pelaksanaan program dan perkembangan proses pembelajaran guru dan siswa 

serta komponen komponen pendukung lainya. Evaluasi merupakan Riset 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi yang 

bermanfaat mengenai objek evaluasi, menilainya dengan membandingkannya 

dengan indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil 

keputusan mengenai objek evaluasi (Borisovna, 2019; Verzilova, 2020). 

Evaluasi memungkinkan pelaksana suatu program untuk mengetahui 

hasil yang dicapai. Penilaian yang objektif, rasional dan berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya dalam rencana akan diketahui apakah hasil 

yang dicapai melebihi target dan standar yang telah ditentukan, hasil yang 

dicapai sekadar sesuai harapan, atau kurang dari yang ditentukan (Schepman 

et al., 2018).  Evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah 

dicapai dari beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung 

tercapainya tujuan. 

Secara umum evaluasi adalah suatu proses merencanakan, 

memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk 

membuat alternatif- alternatif keputusan (To et al., 2014). Sesuai dengan 

pengertian tersebut maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan 
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suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau 

data; berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan 

(Morton et al., 2016). Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk 

mengetahui keadaan sesuatu objek dengan menggunakan instrumen dan 

hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur untuk memperoleh kesimpulan. 

Evaluasi merupakan proses mendapatkan informasi dan memahami serta 

mengkomunikasikan hasil informasi tersebut kepada pemangku keputusan 

(Winder, 2018). 

Berdasarkan dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa definisi evaluasi dapat diartikan sebagai objek evaluasi 

yang menunjukan sebuah tahapan penilaian, dimana hasilnya dideskripsikan 

dalam bentuk informasi untuk mengetahui keadaan suatu objek yang 

selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang 

tepat dalam mengambil sebuah keputusan. 

a. Tujuan Evaluasi 

Ranah pendidikan evaluasi memiliki peranan yang penting antara lain 

memberikan informasi yang dipakai sebagai dasar untuk: 

a. Membuat kebijaksanaan dan keputusan. 

b. Menilai hasil yang dicapai para pelajar 

c. Menilai kurikulum. 

d. Memberi kepercayaan kepada sekolah. 

e. Memonitor dana yang telah diberikan 

f. Memperbaiki materi dan program pendidikan. 
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Adapun tujuan evaluasi secara umum dapat dikaitkan dengan fungsi 

evaluasi dalam pendidikan (S. Lin et al., 2020). mengklasifikasikan tujuan 

evaluasi dalam pendidikan dalam tiga fungsi yang saling terkait satu dengan 

yang lainnya, yaitu: 

a. Instructional 

b. Administrative, dan 

c. Guidance 

Adapun tujuan khusus evaluasi pendidikan ada dua, yakni: 

a. Untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik setelah ia menyadari 

pendidikan selama jangka waktu tertentu. 

b. Untuk mengetahui tingkat efisien metode-metode pendidikan 

yang dipergunakan pendidikan sleama jangka waktu tertentu. 

Kemudian terdapat tujuan umum dalam evaluasi pada ranah pendidikan 

yaitu: 

a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa 

setelah melakukan kegiatan dalam jangka waktu tertentu. 

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program. 

c. Untuk keperluan bimbingan dan konseling 

d. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan. 

Dengan demikian tujuan evaluasi adalah untuk memperbaiki cara 

belajar mengajar, mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi anak didik serta 

menempatkan anak didik pada situasi belajar mengajar yang lebih tepat sesuai 

dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Tujuan lainnya adalah untuk 
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memperbaiki atau mendalami dan memperluas pelajaran dan yang terakhir 

adalah untuk memberi tahukan/melaporkan kepada orang tua/wali peserta  

didik mengenai penentuan kenaikan kelas dan penentuan kelulusan peserta 

didik. 

b. Jenis Evaluasi 

Evaluasi dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu evaluasi 

pembelajaran, evaluasi program, dan evaluasi sistem (Chatterjee et al., 2018; 

Suardi et al., 2021). Hal ini merujuk pada pasal 57 ayat 2, yang menyebutkan 

bahwa evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, lembaga, dan program 

pendidikan pada jalur formal dan nonformal untuk semua jenjang dan jenis 

pendidikan (UUD RI, 2003). Evaluasi pembelajaran kaitannya dengan 

kegiatan dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses belajar mengajar. 

Evaluasi program cakupannya lebih luas, mulai dari evaluasi kurikulum 

sampai dengan evaluasi program dalam suatu bidang studi. Objek evaluasi 

diantaranya kebijakan program, implementasi program, dan efektivitas 

program (Graham & Woodhead, 2021; Khor et al., 2020). 

Dari pendapat diatas jika ditinjau dari dari segi objek penelitian yakni 

praktik industri luar negeri , maka penelitian ini termasuk evaluasi program. 

Karena Praktik Industri Luar Negeri merupakan implementasi kebijakan link 

and match antara pihak sekolah dengan dunia industri. Hal ini didukung oleh 

Sukardi (2015) yang mengemukakan bahwa dalam bidang pendidikan, 

evaluasi terbagi menjadi evaluasi pembelajaran, evaluasi program dan 

evaluasi sistem. 
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2) Model Evaluasi 

Model evaluasi merupakan model desain evaluasi yang dibuat oleh 

ahli-ahli atau pakar-pakar evaluasi yang biasanya dinamakan sama 

dengan pembuatnya atau tahap pembuatannya. Model-model ini dianggap 

model standar atau dapat dikatakan merk standar dari pembuatnya. 

a. Model Evaluasi CIPP 

Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam dan Shinkfield. Ia 

mendefinisikan evaluasi sebagai suatu proses menggambarkan, 

memperoleh, dan menyediakan informasi yang berguna untuk menilai 

alternatif keputusan (Hamdi, 2020). Dia membuat pedoman kerja untuk 

melayani para manajer dan administrator menghadapi empat macam 

keputusan pendidikan, membagi evaluasi menjadi empat macam, yaitu: 

Context Evaluation, konteks evaluasi ini membantu merencanakan 

keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program, dan 

merumuskan tujuan program (Bandu et al., 2021). Input Evaluation, 

konteks evaluasi ini menolong mengatur keputusan, menentukan sumber-

sumber yang ada, alternative yang diambil, apa rencana dan strategi untuk 

mencapai kebutuhan (Lee et al., 2019). Process Evaluation, Evaluasi 

proses untuk membantu mengimplementasikan keputusan (Fadil, 2020). 

Sampai sejauh mana rencana telah diterapkan dan apa yang harus direvisi. 

Product Evaluation, evaluasi produk untuk menolong keputusan 

selanjutnya (Ngui et al., 2017). Apa hasil yang telah dicapai dan apa yang 

dilakukan setelah program berjalan (Ren et al., 2015). 
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b. Model Evaluasi UCLA 

Evaluasi model UCLA hampir sama dengan model CIPP, model 

evaluasi ini dikembangkan oleh Alkin yang mendefinisikan evaluasi 

sebagai suatu proses meyakinkan keputusan, memilih informasi yang 

tepat, mengumpulkan dan menganalisis informasi sehingga dapat 

melaporkan ringkasan data yang berguna bagi pembuat keputusan dalam 

memilih beberapa alternative (Ren et al., 2015). Ia mengemukakan lima 

macam evaluasi, yakni: Sistem Assesment, Program Planning, Program 

Implementation, Program Iprovement, Program Certification. 

c. Model Evaluasi Brinkerhoff 

Brinkerhoff mengemukakan tiga golongan evaluasi yang disusun 

berdasarkan penggabungan elemen-elemen yang sama, seperti evaluator- 

evaluator lain, namun dalam komposisi dan versi mereka sendiri sebagai 

berikut: 

1) Fixed vs Emergent Evaluation Design 

Desain evaluasi tetap (fixed) ditentukan dan direncanakan secara 

sistematik sebelum implementasi dikerjakan (Yatham et al., 2020). 

Desain dikembangkan berdasarkan tujuan program disertai 

seperangkat pertanyaan yang akan dijawab oleh informasi yang akan 

diperoleh dari sumber-sumber tertentu (Bris et al., 2021). Desain 

evaluasi emergent dibuat untuk beradaptasi dengan pengaruh dan 

sutuasi yang sedang berlangsung dan berkembang. 

2) Formative vs Summative Evaluation 
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Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh informasi yang dapat 

membantu memperbaiki proyek, kurikulum, atau lokakarya. Evaluasi 

sumatif dibuat untuk menilai kegunaan suatu objek, apakah suatu 

program akan diteruskan atau dihentikan saja. 

3) Experimental and Quasi Experimental Design vs 

Natural/Unobtrusive Inquiry 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menilai manfaat suatu objek, 

suatu program atau strategi baru yang dicobakan. Apakah evaluasi 

akan melibatkan intervensi ke dalam kegiatan program/mencoba 

memanipulasi kondisi, orang yang diperlakukan, variable 

dipengaruhi dan sebagainya, atau hanya diamati, atau keduanya. 

d. Model Evaluasi Stake atau Model Evaluasi Countenance 

Stake, mengemukakan analisis proses evaluasi yang 

dikemukakannya membawa dampak yang cukup besar dan meletakkan 

dasar yang sederhana namun merupakan konsep yang cukup kuat untuk 

perkembangan yang lebih jauh dalam bidang evaluasi (Chaidir, 2021). 

Stake menekankan adanya dua dasar kegiatan dalam evaluasi ialah 

Descriptions dan judgement dan membedakan adanya tiga tahap dalam 

program pendidikan, yaitu: Antecedents (Context), Transaction 

(Process), dan Outcomes (Output) (J. H. Turner & Stets, 2012). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu: 



39  

1. Hasil penelitian Dwi Ramadani Prastianingsih (2013) dengan judul 

Evaluasi kesulitan guru dalam pembelajaran Pendidikan Olahraga 

Kesehatan dan rekreasi di SD Negeri 3 Haji Pemanggilan Kabupaten 

Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2012/2013. Berdasarkan penelitian 

disimpulkan bahwa responden mengalami kesulitan dalam 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Olahraga Kesehatan dan 

rekreasi karena dipengaruhi beberapa faktor, seperti pengetahuan 

mengenai konsep pembelajaran Pendidikan Olahraga Kesehatan dan 

rekreasi, minat dan kemauan yang rendah dalam memahami konsep 

pembelajaran Pendidikan Olahraga Kesehatan dan rekreasi, daya 

dukung yang kurang memadai, serta sosialisasi yang kurang maksimal 

dari dinas terkait. 

2. Muhamad Ahyar Rasidi (2013) mengenai Faktor-Faktor Kesulitan 

Guru Pada Pembelajaran Pendidikan Olahraga Kesehatan dan rekreasi 

Integratif di SD Kota Mataram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada empat faktor kesulitan guru pada perencanaan pembelajaran yaitu: 

(1) penjabaran materi yang relevan dengan konten pembelajaran, (2) 

pemilihan metode dan media berorientasi lingkungan, (3) penyusunan 

indikator, dan (4) penjabaran materi yang relevan dengan tema. Pada 

aspek pelaksanaan, terdapat tiga faktor yaitu: (1) penguasaan konsep 

dalam pembelajaran saintifik yang interaktif, (2) pemanfaatan media 

dalam menciptakan karya, dan (3) penguasaan keterampilan apersepsi. 

Pada pengelolaan kelas, faktor-faktor yang mempengaruhi adalah: (1) 
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penataan kelas yang variatif dan edukatif, (2) pengkordinasian belajar 

sesuai konteks pembelajaran, dan (3) pengkoordinasian kelas dengan 

regulasi simpel dan terukur 

3. Resmawati, Resmawati (2019) dengan judul Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan di SD Negeri 

05 Alang Rambah Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan, hasil 

penelitian ini adalah hasil penelitian dari Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah 

Dasar Negeri 05 ALang Rambah Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan 

Kab. Pesisir selatan : 1) tujuan pembelajaran klasifikasi baik (61,43%), 

2) materi pembelajaran klasifikasi sedang (58,39%), 3) metode 

pembelajaran klasifikasi sedang (50,00%), 4) media atau alat 

pembelajaran klasifikasi baik (61,13%), 5) evaluasi pembelajaran 

klasifikasi sedang (52,27%). 

4. Darnis, Yuli (2020) dengan  judul Pelaksanaan Pembelajaran Penjas 

Orkes di Sekolah Dasar Negeri 16 Teluk Kasai Kec. Batang Batang 

Kapas Kab. Pesisir Selatan. Hasil penelitian ini adalah hasil rata-rata 

jawaban penelitian masing-masing indikator dari Pelaksanaan 

Pembelajaran Penjas Orkes di SD Negeri 16 Teluk Kasai Kec. Batang 

Batang Kapas Kab. Pesisir Selatan yaitu tujuan pembelajaran 71,9 % 

diklasifikasikan baik, materi  pembelajaran 71 % diklasifikasikan baik, 

metode pembelajaran 74,3 % diklasifikasikan baik, media/alat 

pembelajaran 66% diklasifikasikan baik dan evaluasi pembelajaran 
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78,3 % diklasifikasikan baik. Keempat penelitian relevan memiliki 

dasar yang sama untuk mengevaluasi kinerja guru dalam proses 

pembelajaran. Namun adapun beberapa unsur yang membedakan 

dengan penelitian ini adalah 1). Tempat penelitian yang menjadi basis 

pengambilan data, 2). Waktu penelitian terdahulu, 3). Subjek 

penelitian, 4). Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini dan 5). Kondisi/situasi proses pengambilan data penelitian. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasar pada kajian teori dan penelitian yang relevan maka dapat 

disusun kerangka berpikir sebagai berikut: berdasarkan program belajar 

dari rumah selama massa pandemic Covid-19 baik secara on line atau off 

line yang telah berjalan maka seharusnya pembelajaran PJOK jenjang SD 

di Kabupaten Kulonprogo akan bisa menghasilkan sebuah output berupa 

hasil belajar dan tercapainya tujuan pembelajran PJOK yang memiliki 

kompetensi lulusan sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang ada. 

Dalam pembelajaran tatap muka langsung di sekolah maupun dalam 

program belajar dari rumah yang dilakukan dengan Pembelajaran jarak 

jauh, materi PJOK mempunyai tujuan mengembangkan keterampilan 

pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan 

kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas 

olahraga. Pembelajaran PJOK mempunyai peran penting dalam 

penanaman nilai-nilai karakter melalui internalisasi nilai-nilai dan sikap 

sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan 
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demokratis. Selain melakukan aktivitas fisik, aspek kesehatan juga 

merupakan tujuan PJOK melalui penanaman budaya sehat dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya kegiatan yang berkaitan dengan 

perawatan tubuh agar tetap sehat, merawat lingkungan yang sehat, 

memilih makanan dan minuman yang sehat, mencegah dan merawat 

cidera, mengatur waktu istirahat yang tepat dan siswa juga diharapkan 

bersperan aktif dalam kegiatan P3K dan Program UKS. 

Untuk mengetahui kesesuaian antara program Belajar Dari Rumah 

yang direncanakan dengan penyelanggaraan di lapangan yang 

melibatkan semua warga sekolah dari kepala sekolah, guru, peserta didik 

bahak orang tua siswa yang ada, diperlukan sebuah evaluasi yang 

menyeluruh terhadap pelaksanaan program pembelajaran jarak jauh pada 

mata pelajaran PJOK yang dilaksanakan pada jenjang SD di Kabupaten 

Kulomprogo. Evaluasi yang bisa memotret keseluruhan pelaksanaan 

program pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran PJOK jenjang SD 

ini adalah model evaluasi CIPP yang merupakan kepanjangan dari 

Context evaluation yang membahas berbagai alasan pelaksanaan 

program, Input evaluation yang membahas pelaksana dan input program, 

Process evaluation yang membahas isi dan prosedur program , Product 

evaluation yang akan membahas tentang ketercapaian tujuan program 

yang dilaksanakan Secara sederhana dapat digambarkan dalam 

bentuk skema sebagai berikut : 



43  

 

Pembelajara 

PJOK 

daring/Online 

ataupun 

 Hasil 

Implementasi 

 

(Output) 

 

Gambar 1. Skema Penelitian  

D. Pertanyaan Penelitian 
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2. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran PJOK SD di Kulon Progo dalam 

program belajar dari rumah ditinjau dari sisi input? 

3. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran PJOK SD di Kulon Progo dalam 

program belajar dari rumah ditinjau dari sisi process? 

4. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran PJOK SD di Kulon Progo dalam 

program belajar dari rumah ditinjau dari sisi product?
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluasi program 

CIPP yaitu Context Evaluation, Input Evaluation, Process Evaluation, 

Product Evaluation (Andriani & Afidah, 2020). Pelaksanaan evaluasi CIPP 

ini diselenggarakan di akhir program pembelajaran agar program yang 

dievaluasi sudah memiliki dampak bagi warga sekolah baik guru, siswa dan 

kepala sekolah (Ji et al., 2020). Evaluasi, merupakan sebuah upaya untuk 

memeriksa efek atau hasil dari beberapa objek dengan meringkasnya untuk 

menggambarkan apa yang terjadi setelah pelaksanaan program atau 

pemakaian teknologi menilai apakah objek dapat dikatakan telah 

menyebabkan adanya hasil/product, menentukan dampak keseluruhan dari 

faktor penyebab yang ada di luar hasil target utama/efek samping; dan 

memperkirakan biaya relatif  yang terkait dengan objek evaluasi (Asyifah et 

al., 2022). Hal ini menjadi landasan bagi peneliti untuk menggunakan 

evaluasi CIPP dalam penelitian ini. Peneliti menilai bahwa model evaluasi 

CIPP sering dan banyak digunakan oleh para evaluator, hal ini dikarenakan 

model evaluasi ini lebih komprehensif jika dibandingkan dengan model 

evaluasi lainnya. 

B. Model Evaluasi 

Berdasarkan jenis evaluasinya penelitian ini merupakan penelitian 

evaluasi model CIPP yang kronologi waktunya dilakukan secara sumatif 
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karena evaluasi dalam program belajar dari rumah ini dilakukan pada 

pembelajaran, artinya pada kurikulum sekolah dasar ini berlaku system 

semester, sehingga evaluasi terhadap pelaksanaan program, dilakukan 

setelah semester ini berjalan. Dengan demikian guru PJOK di sekolah dasar 

sudah memiliki gambaran dan penjelasan tentang pelaksanaan program 

belajar dari rumah ini. Begitu juga untuk melihat hasilnya guru sudah 

memiliki setidaknya dokumen penilaian harian dan dokumen  penilaian 

tengah semester untuk melihat hasil belajar siswa dalam Program  Belajar 

Dari Rumah ini. 

Model evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

model CIPP karena model CIPP adalah evaluasi yang dilakukan secara 

kompleks. Model CIPP dipandang sebagai salah satu model evaluasi yang 

sangat komprehensif, artinya untuk memperoleh sebuah informasi yang 

lebih akurat dan objektif. Model evaluasi CIPP yang dikembangkan oleh 

Stufflebeam (Sugiyono, 2018:16) terdiri dari empat komponen evaluasi, 

yaitu: context (konteks), input (masukan), process (proses), dan product 

(hasil). Keempat komponen merupakan satu rangkaian yang utuh, meskipun 

dalam pelaksanaannya seorang evaluator dapat saja hanya melakukan satu 

jenis, atau kombinasi dua atau tiga jenis evaluasi tersebut. 

Evaluasi konteks memberikan dasar tentang tujuan evaluasi dan 

kondisi yang mendukung program. Dalam penelitian ini evaluasi context 

meliputi metode pembelajaran, guru, dan siswa. Dengan demikian evaluasi 

konteks dilakukan dengan tujuan ingin mengetahui apakah tujuan-tujuan dari 



47  

Pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di 

Kabupaten Kulon Progo selama masa Pandemi Covid 19. 

Evaluasi Input (Masukan), merupakan evaluasi yang bertujuan 

menyediakan informasi untuk menentukan bagaimana menggunakan sumber 

daya yang tersedia dalam mencapai tujuan program. Dengan demikian 

evaluasi input dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui cara bagaimana 

tujuan-tujuan dari program dapat dicapai. Dalam penelitian ini evaluasi input 

meliputi ketersediaan tenaga pelatih, kesiapan siswa, ketersediaan kelayakan 

sarana dan prasarana, dan kualifikasi guru. 

Evaluasi Process (Proses) menunjuk pada apa (what) kegiatan yang 

dilakukan dalam program, siapa (who) orang yang ditunjuk sebagai 

penanggung jawab program, dan kapan (when) kegiatan akan selesai. 

Evaluasi proses dalam penelitian ini berupa kesesuaian rincian pelaksanaan 

program yang dilakukan sebagai implementasi program belajar dari rumah 

secara on line Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar 

di Kabupaten Kulon Progo dalam Masa Pandemi Covid 19. 

Evaluasi Product (Hasil atau Produk), merupakan kumpulan gambaran 

& hasil dari penilaian yang terkait dengan tujuan, konteks, input, dan proses 

yang kemudian ditafsirkan, dinilai, dan dimaknai dengan jujur. Tujuan 

evaluasi hasil untuk mengukur, menafsirkan, dan menilai prestasi. 

Komponen evaluasi hasil dalam penelitian ini dibatasi pada output 

khususnya pada hasil Pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan Sekolah Dasar di Kabupaten Kulon Progo di Masa Pandemi Covid 
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19 berupa nilai akhir dari mata pelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan 

Kesehatan seluruh SD di Kulon Progo. 

C. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Dasar yang ada di Kabupaten 

Kulon Progo dari bulan Oktober hingga Desember Tahun 2021. Adapun 

schedule penelitian dijabarkan dalam matriks infografis berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Time line Penelitian 

D. Populasi danTeknik  Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PJOK sekolah dasar 

di Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 338 orang yang tersebar di 12 

Kapanewon yaitu Samigaluh, Kalibawang, Nanggulan, Sentolo, Girimulyo, 

Pengasih, Lendah, Galur, Panjatan, Wates, Kokap, dan Temon. Dari 12 

kapanewon tersebut dilakukan random sampling dengan cara pengundian 

menggunakan gulungan kertas dan diambil 4 kapanewon untuk dijadikan 

obyek penelitian. 4 kapanewon tersebut yaitu Kapanewon Kokap, Wates, 

Pengasih dan Lendah. Masing-masing kapanewon dirandom lagi dengan 

mengambil sampel tiap-tiap kapanewon menjadi 4 sekolah. Teknik sampling 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota random sampling, artinya 

jumlah sampel yang digunakan adalah sesuai kemampuan peneliti karena 

adanya keterbatasan tenaga, waktu dan biaya. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 40 guru PJOK.  Dari 12 kapanewon, peneliti 

menggunakan 4 kapanewon secara random yaitu Kapanewon Temon, Wates, 

dan Pengasih. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen yang digunakan 

Teknik pengumpulan data adalah sebuah langkah paling strategis 

dalam sebuah penelitian sehingga bagian inilah penelitian mendapatkan data 

yang digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pada penelitian kualitatif sumber data paling 

bagus adalah subjek penelitian itu sendiri sehingga diharapkan teknik 

pengumpulan data paling bagus adalah dengan wawancara. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati dalam penelitian. Sumber 

yang diperoleh dari sumber primer dan sumber sekunder (Taber, 2018). 

Sumber primer merupakan sumber data yang langsung memberikan kepada 

peneliti dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, dengan menggunakan jasa orang lain atau 

dokumen. 

Berdasar pada kajian teori dan kerangka berpikir dapat disusun kisi-

kisi penyusunan instrument evaluasi menurut Stufflebeam ( Sugiyono, 
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2018:146) sebagai berikut : 

Tabel 1: Rencana instrumen pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi (pengamatan), 

interview (wawancara), dokumentasi dan gabungan ketiganya untuk 

triangulasi data. Selain dari ketiga hal tersebut, dokumentasi dapat 

digunakan sebagai pendukung data sekunder. Instrumen-instrumen tersebut 

No. Komponen Aspek Responden Instrumen 

 

1 

 

Context 

Guru pengajar 

Siswa yang belajar 

Proses pembelajaran 

  

  Sarana dan Prasarana   

2 Input Kemampuan IT   

  Kelayakan program  

Kepala 

Sekolah 

Guru 

Siswa 

Interview 

Dokumentasi 

Lembar 

observasi 

 

 

3 

 

 

Process 

Siapa PJ Program Apa 

yang dilakukan Kapan 

dilakukan 

Dimana dilakukan 

  Kriteria keberhasilan   

  Ketercapaian program   

4 Product Kesesuaian tujuan   

  program dengan hasil   

  Belajar   
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yang akan digunakan untuk memperoleh data tentang Evaluasi Program 

Belajar Dari Rumah dalam Pembelajaran Penjasorkes Sekolah Dasar di 

Kabupaten Kulon Progo pada Masa Pandemi Covid 19. 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau 

kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan selama 

penelitian. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mendeskripsikan 

lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu-

individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan 

perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan perspektif 

individu yang terlibat tersebut. 

Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan 

data dalam pembelajaran, merupakan jiwa secara aktif dan penuh perhatian, 

untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau 

studi tak sengaja dan sistematis tentang keadaan/ formulir sosial dan gejala-

gejala sosial dalam kategori yang tepat, melakukan pengamatan dan 

mencatat dengan memakai alat bantu formulir, dan alat mekanik. 

Pengamatan tersebut dilakukan untuk mencatat hasil pengamatan di sekolah 

dasar di Kabupaten Kulon Progo di masa pandemi covid 19. Pedoman 

observasi dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Beberapa item yang akan diamati sesuai dalam komponen CIPP ( 

Context, Input, Process and Product) 

b. Pedoman observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati secara 
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langsung kepada guru selama proses BDR berlangsung 

c. Hasil observasi digunakan sebagai petunjuk peneliti dalam memperoleh 

data penelitian. 

d. Rencana objek yang akan di observasi dan kisi-kisi observasi. 

Tabel 2 : Format Instrumen Pengamatan Pembelajaran (Sutomo, 

1985: 45) 

Komponen Komponen Ya Tidak Catatan 

Context 

Bahasa rencana kerja guru harus baik dan 

terstuktur, muda dimengerti para siswa 

   

Menyampaikan kemampuan yang akan 

dicapai peserta didik 

   

Kemampuan menyesuaikan materi dengan 

tujuan pembelajaran 

   

Input 

Relasikan materi yang baru dan lama 

kepada siswa 

   

Memberikan pertanyaan menantang dan 

manfaat pembelajaran 

   

Demonstrasikan salah satu materi kepada 

siswa  

   

Proses  

Pembahasan materi yang tepat dan 

sistematis 
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Melaksanakan pembalajaran runtun dan 

menguasai kelas 

   

Menciptakan pembelajaran yang aktif 

untuk mengembangkan keterampilan 

siswa sesuai dengan materi ajar 

   

Pembelajaran harus bersifat kontekstual 

dan menumbuhkan sikap sikap positif pada 

siswa 

   

Memancing siswa untuk aktif bertanya dan 

siswa diarahkan untuk mengemukakan 

pendapat 

   

Produk  

Menunjukkan keterampilan penggunaan 

sumber belajar bervariasi, media, 

pemanfaatan pembelajaran 

   

Menghasilkan pesan yang menarik, dan 

menilai Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

dan interaksi dalam pembelajaran 

   

Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme 

peserta didik dalam belajar 

   

Memberikan tes lisan atau tulisan  dan 

Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan  arahan kegiatan berikutnya 

dan tugas pengayaan 
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 Jumlah    

 

1. Wawancara 

Wawancara atau Interview adalah suatu proses tanya jawab sepihak 

antara pewancara (interviewer) dan yang diwawancarai (interviewee), yang 

dilaksanakan sambil bertatap muka, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dengan maksud memperoleh memperoleh jawaban dari 

interviewee (Cohen et al., 2018; Sahlani, 2020). 

Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 

oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting 

alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah 

ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam 

proses memahami (Gül et al., 2017). Wawancara dilakukan kepada 

pengurus, pelatih, atlet, dan orang tua atlet. Berdasarkan bentuk 

pertanyaannya, maka wawancara dapat dibagi menjadi: 

a. Wawancara dengan pertanyaan berstruktur atau tertutup yaitu suatu 

wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan kemungkinan 

jawaban jawabannya telah disediakan oleh interviewer. Jawaban 

kemudian dikelompokkan sesuai dengan data yang tersedia. 

b. Wawancara dengan pertanyaan tak berstruktur atau terbuka bebas adalah 

suatu wawancara yang memberi kebebasan dalam mengemukakan jawaban. 

c. Wawancara dengan pertanyaan bentuk kombinasi adalah sebuah 

wawancara berisi pertanyaan kombinasi antara pertanyaan berstruktur 
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dengan pertanyaan tak berstruktur. 

d. Kisi-kisi wawancara yang direncanakan yaitu : 

Tabel 3: Kisi-Kisi Wawancara 

Subjek / 

informan 

Metode Aspek 

Kepala Sekolah Wawancara 

Terstruktur 

Guru pengajar Siswa yang belajar Siapa PJ 

Program 

Guru  

Orang Tua  Apa yang dilakukan 

  Kapan dilakukan 

 Wawancara Dimana dilakukan Kriteria 

Siswa Terstruktur Keberhasilan Ketercapaian program 

  Kesesuaian tujuan program dengan 

  hasil belajar 

 

Beberapa hal yang dipersiapkan sebelum melakukan wawancara yaitu : 

1. Voice Recorder atau HP untuk merekam hasil wawancara 

2. List atau daftar nama calon informan yang sudah ditentuka 

3. Daftar pertanyaan dan kisi-kisi wawancara 

4. Notes atau catatan untuk hal-hal di luar rencana pertanyaan 

5. File dokumen untuk menyimpan hasil wawancara 

6. Format coding untuk menelaah hasil wawancara atau aplikasi coding secara 

manula dan digital (NVivo) 
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7. Model analisis data yang akan digunakan dalam penelitian kualitatif . Sesuai 

dengan kajian teori pada bagian Program Belajar Dari Rumah maka dapat 

disusun Kisi-kisi pertanyaan wawancara sebagai berikut : 

Tesis     : Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 

Sekolah Dasar Di Kabupaten Kulonprogo Selama Pandemi Covid 19 

Oleh     : Maryuni  

NIM : 20711251024 

Prodi    : ILMU KEOLAHRAGAAN 

1. Hari/Tanggal : …. 

2. Waktu : …. 

3. Tempat : …. 

4. Interviewer : …. 

5. Interviewer : …. 

6. Jabatan Subjek : ….. 

Tabel 4. Kisi-kisi Wawancara Mendalam 

Kompo

nen 

Aspek Pertanyaan Jawa

ban 

Kod

e 

Context Keselamat

an dan 

Program 

BDR 

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu awal Covid-19, 2. 

2. Bagaimana faktor keselamatan siswa dan 

bagaimana proses pembelajaran BDR?  

3. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang BDR PJOK?, 

bapak/ibu melakukan BDR?,Mengapa PBM 

harus diganti dengan BDR? 
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 Keselamat

an 

dan 

Program 

BDR  

1. Apa yang bapak/bu pikirkan saat awal terjadi 

pandemic Covid? 

2. Bagaimana Faktor keselamatan yang diberikan 

pada anak-anak saat pembelajaran PJOK selama 

Pandemi ini? 

3. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang BDR PJOK? 

Dan Kapan bapak/ibu melakukan BDR? 

  

 Aktivitas 

PBM 

1. Bagaimana pelaksanaan BDR yangbapak/ibu 

lakukan selama pandemic? berapa lama waktu 

yang diperlukan dalam sekali pertemuan BDR?. 

2. Bagaimana partisipasi siswa dalam program BDR 

PJOK ini?  

3. Bagaimana sikap siswa selama mengikuti BDR? 

4. Berapa lama waktu yang diperlukan dalam sekali 

pertemuan BDR? 

5. LMS apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam BDR 

ini? 

  

 Model 

Komunika

si 

1. Apa saja alat/media yang bapak/ibu gunakan untuk 

melaksanakan BDR? 

2. Metode apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam 

melaksanakan BDR? 

3. Apakah semua yang disampaikan guru PJOK 

bisa dipahami siswa? 
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 Hasil 

Belajar 

1. Apakah bapak/ibu selalu melakukan penilaian 

dalam program BDR ini? 

2. Apakah siswa interest terhadap penilaian yang 

diberikan? 

3. Bagaimana hasil penilaian dalam program BDR 

ini? 

4. Apakah penilaian yang bapak/ibu lakukan berupa 

teori saja atau praktik saja? 

5. Kapan waktu yang digunakan untuk penilaian 

selama BDR ini? 

  

 

 

2. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu (“Definition, Recognition, Documentation, 

Strategic Planning and Treatment,” 2019). Dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti meneyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen, perturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, 

foto, dan lain  sebagainya (Seidita et al., 2012). 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi 

sebagai metode ketiga di samping observasi dan wawancara, karena metode 

dokumentasi dapat sebagai bukti nyata untuk memberikan data-data masa 

lalu yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti (Lang & Bartold, 2018). 
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Dokumentasi merupakan data atau variabel dari sumber yang 

dibutuhkan berupa catatan atau laporan, transkrip, data agenda dan 

sebagainya, namun yang diamati dalam studi dokumentasi adalah benda 

mati. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh 

dengan wawancara dan observasi (altexsoft, 2019). Hal ini untuk melengkapi 

kekurangan data-data hasil pengamatan, wawancara dan angket. 

Dokumentasi penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data baik 

berupa foto-foto dalam proses kegiatan belajar mengajar secara daring 

sebagai bukti pendukung secara fisik di sekolah dasar Kulon Progo di Masa 

Pandemi Covid 19. 

 

4. Analisa Data 

Analisis data dalam vignette menggunakan model interaktif Miles & 

Huberman seperti diilustrasikan di bawah ini : 

Gambar 3 Alur Analisa data model interaktif 

• Kriteria Penilaian 

Selanjutnya data dilakukan kategori melalui hasil yang didapatkan. 

Kategori penliaian akan berlandasakna pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 5. Kriteria Penilaian 

Nilai Kriteria Skor 

Rumus Perhitungan 

4 Sangat Baik 𝑀𝑖 + 1,5 𝑆𝐷𝑖 ≤ 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 + 3 𝑆𝐷𝑖 3,25 ≤ 𝑥 ≤ 4 

3 Baik  𝑀𝑖 + 0 𝑆𝐷𝑖 ≤ 𝑥 < 𝑀𝑖 + 1,5 𝑆𝐷𝑖  2,5 ≤ 𝑥 < 3,25 

2  Cukup  𝑀𝑖 − 1,5 𝑆𝐷𝑖 ≤ 𝑥 < 𝑀𝑖 + 0 𝑆𝐷𝑖 1,75 ≤ 𝑥 < 2,5 

1 Kurang 𝑀𝑖 − 3 𝑆𝐷𝑖 ≤ 𝑥 < 𝑀𝑖 − 1,5 𝑆𝐷𝑖 1 ≤ 𝑥 < 1,75 

 

• Data Collection 

Hasil dari observasi lansung dengan instrument berupa checklist yang 

disusun berdasarkan kajian teori ditemukan beberapa aspek yang sesuai 

dengan tuntutan dan tujuan Program Belajar Dari Rumah yang muncul dari 

implementasi di lapangan ini, terutama point komunikasi yang interaktif. 

Pada saat pemberian tugas dan pengamatan terjadi sebuah interaksi antara 

peserta didik dengan guru PJOK, hal ini sangat bagus bagi perkembangan 

mental sosial mereka pada saat pembelajaran tatap muka langsung masih 

belum diijinkan. Begitu juga pada saat pelaksanaan Program BDR ini 

terjadi komunikasi antara informan inti dengan informan utama dan 

informan pendukung yang merupakan sebuah komunikasi dengan 

melibatkan tanggung jawab dan integritas tinggi dari seorang pelaku 

pekerjaan atau subjek sebagai informan atau narasumber. Adapun dari 

pengumpulan data pada saat observasi berlangsung yang dilakukan oleh 

observer sebagai kolaborator diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Table 6. Data Collection dari 47 Objek Observasi 

Objek Komponen Data Collection 

 

Observasi PBM 

Context 10 

Input 11 

Process 23 

Product 6 

 

Merujuk hasil dari observasi pada tabel 3, ada 2 item dengan hasil 

cukup yaitu; aktivitas dalam pembelajaran dan sikap terhadap guru. 

Setelah kita triangualasikan dengan rekaman wawancara yang ada 

diharapkan akan ditemukan sebuah pola keterkaitan antara program 

belajar dari rumah, kemampuan guru dan partisipasi siswa sebagai sebuah 

evaluas Program CIPP dalam program BDR ini. 

• Data Reduction 

Tahapan data reduction ini digunakan untuk memfilter data-data 

yang hampir sama temanya dengan data lainnya yang diperoleh pada saat 

tahap data collection. Melalui triangulasi data dari hasil pengamatan, data 

rekaman wawancara yang sudah ditranskrip dan pemeriksaan dokumen 

hasil belajar atau hasil penilaian PJOK selama berlangsungnya BDR ini 

yang menunjukkan tema sama, yaitu: 

Tabel 7. Tema-tema yang muncul dalam Observasi 

No. Tema yang sering muncul 

1 Kedisiplinan peserta didik 
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2 Aktivitas dalam pelajaran 

3 Sikap terhadap guru 

4 Sikap terhadap kawan 

5 Membantu pasangan 

6 Perhatian terhadap materi 

7 Kemampuan bertanya 

8 Menghormati Lawan jenis 

9 Minat terhadap materi 

10 Komunikasi yang efektif 

11 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi 

guru, peserta didik, sumber belajar 

12 Merespon positif partisipasi peserta didik lainnya 

13 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons pasangan 

14 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif 

15 Menumbuhkan jiwa kompetisi 

16 Menumbukan sifat kritis dan inovatif 

17 Saling menjaga antar teman dan pasangan 

 

• Data Display 

Tahapan ini mengerucutkan apa yang sudah didapatkan pada 

tahapan sebelumnya Adapun data yang sudah tereduksi tadi bisa disajikan 

dalam display sebagai berikut : 
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Tabel 8. Data Display 

No. Tema yang sering muncul Dampak 

1 Kedisiplinan peserta didik   

2 Aktivitas dalam pelajaran   

3 Sikap terhadap guru   

4 Sikap terhadap kawan   

5 Membantu pasangan   

6 Perhatian terhadap materi   

7 Kemampuan bertanya   

8 Menghormati Lawan jenis   

9 Minat terhadap materi   

10 Komunikasi   

 

11 

Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 

melalui interaksi guru, peserta didik, 

sumber belajar 

  

12 Merespon positif partisipasi peserta didik 

Lainnya 

  

13 Menunjukkan sikap terbuka terhadap 

respons pasangan 

  

14 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 

Kondusif 

  

15 Menumbuhkan jiwa kompetisi   
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16 Menumbukan sifat kritis dan inovatif   

17 Saling menjaga antar teman dan pasangan   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Hasil Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan melalui 

kuesioner dan dokumentasi, didapatkan hasil penelitian yang selanjutnya 

akan dijabarkan secara deskriptif berdasarkan evaluasi secara conten, input, 

proces dan product Deskripsi hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut. 

A. Hasil Penelitian Berdasarkan Kuisioner Kepada Guru-Guru PJOK 

Evaluasi Context 

a. Menyiapkan perangkat pembelajaran PJOK secara daring 

Hasil pengumpulan data melalui isian kuesioner pada evalusia 

bagian context meliputi pertanayan mengenai guru PJOK menyiapkan 

pembelajaran yang dilakukan secara daring dari 40 responden ataupun 

sampel penelitian yang mengisi kuisioner hasil yang didapatkan adalah 

nilai SD sebesar 0,357 dan mean adalah 3,025 dan masuk dalam 

kategori baik. Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan sebaran angket 

yang peneliti  sebarkan ke para responden kemudian dianalisis. 

Kemudian dalam mempermudah pembacaan hasil penelitian disajikan 

pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 9. Menyiapkan Perangkat Pembelajaran PJOK 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Menyiapkan perangkat 0,357 3,025 Baik 
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pembelajaran pjok secara daring 

b. Merumuskan tujuan pembelajaran daring 

Hasil pengumpulan data menggunakan kuisioner yang telah diisi 

oleh 40 responden pada bagian context guru diharuskan merumuskan 

tujan dari pembelajaran daring menghasilkan nilau SD adalah 0,981 dan 

mean sebesar 3,250 masuk dalam kategori sangat baik. Untuk penyajian 

data agar dapat lebih mudah untuk difahami disajikan pada tabel 2 

dibawah ini: 

Tabel 10. Merumuskan tujuan pembelajaran daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Merumuskan tujuan pembelajaran 

daring 

0.981 3,250 Sangat 

Baik 

 

c. Menyusun  materi dan bahan ajar yang digunakan 

Hasil pengumpulan data menggunakan kuisioner yang telah diisi oleh 

40 responden pada bagian context menyusun bahan ajar yang dilakukan saat 

pembelajaran daring. Hasil mengungkapkan jika hasil SD sebesar 0,357 dan 

Mean 3,025 masuk kedalam katgeori baik. Untuk penyajian data agar dapat 

lebih mudah untuk difahami disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 11. Menyusun Materi dan bahan ajar 

Butir Pertanyaan SD Mean Katgeori 

Menyusm materi dan bahan ajar 0.357 3,025 Baik 
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d. Menyediakan bahan ajar secara lengkap sesuai materi yang 

diajarkan 

Hasil pengumpulan data melalui isian kuesioner pada evalusia bagian 

context meliputi bahan ajar secara lengkap sesuai dengan materi yang 

diajarkan oleh 40 responden mendapatkan hasil SD sebesar 0,577 

sedangkan nilai Mean 2,975 masuk kedalam kategori baik. Untuk penyajian 

data agar dapat lebih mudah untuk difahami disajikan pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 12. Menyediakan Bahan Ajar 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Menyediakan bahan ajar secara 

lengkap 

0.577 2,975 Baik 

 

e. Menyusun langkah-langkah pembelajaran daring 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan mengenai evaluasi 

yang mausk dalam evaluasi contxnt pada responden sebanyak 40 orang 

mengenai menyusun langkah-langkahpembelajaran daring. hasil didapatkan 

bahwa SD sebsar 0,480 dan nilai mean 3,025 masuk dala kategori baik 

dalam penyusunan lamgkah-langkah pembelajaran. Penyajian data dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 13. Menyusun Langkah-LangkahPembelajaran Daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Menyediakan bahan ajar secara 0.480 3,025 baik 
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lengkap 

 

f. Merumuskan metode pembelajaran daring 

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan mengenai evaluasi 

context dengan fokus metode pembelajaran daring yang dilakukan pada 40 

responden. Dari 40 orang responden nilai SD didapatkan 0.526 dan nilai 

Mean 2,925 masuk dalam kategori baik untuk merumuskan metode 

pembelajaran yang diterapkan saat daring. Penyajian mengenai hasil 

analisis context mengenai merumuskan metode dapat dilihat pada tabel 

lingkaran dibawah ini: 

Tabel 14. Merumuskan metode pembelajaran daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Merumuskan Metode Pembelajaran 0.526 2,925  Baik 

 

g. Merumuskan kiat-kiat untuk memotivasi peserta didik 

Hasil pengumpulan data melalui isian kuesioner pada evalusia bagian 

context meliputi kiat-kiat yang dilakukan guru untuk memotivasi peserta 

didik pada pembelajaran daring pada responden penelitian 40 orang. Hasil 

didapatkan nilai SD sebsesar 0,549 dan nilai Mean 2,825 masuk dalam 

kriteria ataupun kategori baik dalam merumuskan kiat-kiat untuk 

memotivasi peserta didik.  
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Untuk penyajian data agar dapat lebih mudah untuk difahami disajikan 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 15. Merumuskan kiat-kiat untuk memotivasi peserta didik 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Merumuskan Kiat-Kiat Motivasi 

Peserta Didik 

0.549 2,825 Baik 

 

h. Membuat bahan diskusi dalam pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan mengenai evaluasi context 

dengan membuat bahan diskusi dalam pe,belajaran daring yang dilakukan 

pada 40 responden. Dari 40 orang didaptkan nilai SD sebesar 0,555 dan 

Mean 2,500 dalam katagori baik dalam membuart bahan diskusi yang 

dilakukan saat pembelajaran dimasa daring. penyajian mengenai hasil 

analisis context membuat bahan diskusi dapat dilihat tabel dibawah ini: 

Tabel 16. Bahan Diskusi Dalam Pembelajaran 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Menyediakan bahan Diskusi 0.555 2,500 baik 

 

i. Merumuskan alokasi waktu pembelajaran daring 

Hasil yang didapatkan berdadarkan hasil pengisian kuisioner oleh 40 

responden pada evaluasi context dengan fokus kepada merumusakan alokasi 

waktu pembelajaran daring. dari 40 responden didapatkan hasil SD sebsar 

0,450 dan Mean 2,95 masuk dalam katagori baik dalam merumuskan alokasi 
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waktu pembelajaran yang diterapkan secara daring. untuk penyajian hasil 

yang didapatkan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 17. Merumuskan alokasi waktu pembelajaran daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Merumuskan Alokasi waktu 

Pembelajaran 

0.450 2,95 Baik 

 

j. Memastikan siswa aktif dalam pembelajaran PJOK secara daring 

Hasil pengumpulan data melalui isian kuesioner pada evalusia bagian 

context meliputi guru PJOK memastikan siswa aktif dalam pembelajaran 

yang diberikan secara darang. Pada responden penelitian 40 orang. Hasil 

didapatkan adalahh 0,530 nilai SD dan nilai Mean 2,975 kategori baik dalam 

memastikan siswa aktif dalam pembelajaran PJOK yang diberikan guru 

secara daring. Untuk penyajian data agar dapat lebih mudah untuk difahami 

disajikan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 18. Memastikan siswa aktif dalam pembelajaran PJOK secara 

daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Memastikan keaktifan siswa dam 

pembelajaran 

0.530 2,975 Baik 

 

k. Menyusun kisi-kisi yang memuat indikator dan strategi penilaian 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan mengenai evaluasi 
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yang mausk dalam evaluasi context pada responden sebanyak 40 orang 

mengenai menyusun kisi-kisi yang memuat indikator serta strategi penliaian 

dalam pembelajaran daring. Hasil didapatkan bahwa nilai SD 0,530 dan 

nilai Mean 2,975 masuk dalam kategori baik dalam penyusunan kisi- kisi 

yang memuat indikator dalam strategi pemnbelajaran PJOK yang dilakukan 

secara daring. Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 19. Menyusun kisi-kisi yang memuat indikator dan strategi 

Penilaian 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Menyusun Kisi-Kisi Indilator 

Strategi Penliaian 

0.530 2,975 Baik 

 

l. Merumuskan jenis dan alat penilaian 

Hasil pengumpulan data melalui isian kuesioner pada evalusia bagian 

context meliputi pertanayan mengenai guru PJOK merumuskan jenis dan 

alat peniliaian dilakukan secara daring dari 40 responden ataupun sampel 

penelitian yang mengisi kuisioner didapatkan nilai SD sebesar 0,549 dan 

nilai Mean 2,825 masuk dalam kategori baik.  

Untuk penyajian data agar  dapat lebih mudah untuk difahami 

disajikan pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 20. Merumuskan  jenis dan alat penilaian 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Merumuskan Jenis dan Alat 0.549 2,825 Baik 
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Penliaian 

 

m. Membuat rancangan program remedial dan pengayaan 

Hasil pengumpulan data melalui isian kuesioner pada evalusia bagian 

context meliputi pertanayan mengenai guru PJOK membuat rancangan 

program remedial dan pengayaan dilakukan secara daring dari 40 responden 

ataupun sampel penelitian yang mengisi kuisionerdidapatkan hasil nilai SD 

sebesar 0,450 dan nilai mean 2,95 masuk dalam katagori baik. Untuk 

penyajian data agar dapat lebih mudah untuk difahami disajikan pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 21. Membuat Rancangan Program Remedial Dan 

Pengayaan 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Membuat Rancangan Program 

Remedi Dan Pengayaan 

0.450 2,95 Baik 

 

B. Hasil Penelitian Berdasarkan Kuisioner Kepada Guru-Guru PJOK 

Evaluasi Input 

a. Materi yang disampaikan sesuai dengan Prota, Promes dan 

Silabus 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan mengenai evaluasi 

yang mausk dalam evaluasi input pada responden sebanyak 40 orang 

mengenai materi yang disampaikan serta kesesuaian Prota, Promes serta 

silabus pada pembelajaran PJOK secara daring. Hasil didapatkan bahwa 
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nilai SD sebesar 0,616 dan nilai mean 2,925 baik dalam pemenyampaikan 

materi serta kesesuain dengan Prota, Promes dan Silabus pembelajaran 

PJOK secara darimg. Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 22. Materi Yang Disampaikan Sesuai Dengan Prota, Promes 

Dan Silabus 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Materi yang disampaikan sesuai 

dengan Prota, Promes dan Sibalus 

0,616 2,925 Baik 

 

b. Pembelajaran dilakukan dengan metode yang sesuai pada saat 

daring 

Hasil yang didapatkan dari analisis kuisioner yang diberikan kepada 

40 responden guru PJOK pembelajaran dimasa daring ini pada evaluasi 

input. Dari 40 responden didapatkan niali SD sebesar 0,453 dan nilai mean 

3,000 katagori baik dalam penggunaan metode yang sesuai dalam penerapan 

pembelajaran PJOK dimasa daring ini. Penyajian data dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 23 Pembelajaran Dilakukan Dengan Metode Yang Sesuai 

Pada Saat Daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Pembelajaran dilakukan sesuai 

dengan metode belajar daring 

0.453 3,000 Baik 
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c. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

Hasil yang didapatkan dari analisis kuisioner yang diberikan kepada 

40 responden guru PJOK pembelajaran dimasa daring ini pada evaluasi 

input. Dari 40 responden didapatkan niali SD sebesar 0,480 dan nilai mean 

2,975 masuk kedalam kategori baik dalam menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dimasa daring. Penyajian data dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini 

Tabel 24. Pembelajaran Menjelaskan Tujuan Pembelajaran Yang 

Akan Dicapai 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Menjalskan Tujuan Pembelajaran 

Yang Akan Dicapai 

0.480 2,975 Baik 

 

d. Menyiapkan konten-konten pembelajaran yang mudah diakses 

siswa 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan mengenai evaluasi 

yang mausk dalam evaluasi input pada responden sebanyak 40 orang 

kesipaan guru dalam pembelajaran memberikan konten yang dengan mudah 

dikases oleh siswa pada pembelajaran PJOK secara daring. Hasil didapatkan 

bahwa niali SD sebesar 0,648 dan nilai Mean 3,200 kategori baik dalam 

menyiapkan konten yang mudah dikases siswa dalam pembelajaran PJOK 

secara daring. Penyajian data dapat dilihat pada Tabel dibawah ini 
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Tabel 25. Menyiapkan konten-konten pembelajaran yang mudah 

diakses siswa 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Menyiapkan Konten-Konten 

Pembelajaran Mudah Diakses 

0.648 3,200 Baik 

    

 

e. Mengembangkan potensi, minat dan bakat siswa di masa 

pembelajaran daring 

Hasil pengumpulan data melalui isian kuesioner pada evalusia bagian 

input meliputi pengembangan potensi, minat serta bakat siswa dimasa 

pembelajaran dari saat pandemi. pertanayan mengenai guru PJOK 

mengembangkan potensi, minat serta bakat dari 40 responden ataupun 

sampel penelitian yang mengisi kuisionerdidapatkan nilai SD 0,533 dan 

nilai Mean 2,85 masuk dalam kategori baik.  

Untuk penyajian data agar dapat lebih mudah untuk difahami disajikan 

pada tabel dibawah ini 

Tabel 26.  Mengembangkan Potensi, Minat Dan Bakat Siswa Di Masa 

Pandemi 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Mengembangkan Potensi Minat serta 

Bakat Siswa 

0.533 2,85 Baik 
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f. Memberikan motivasi yang bagus kepada siswa dalam 

pembelajaran PJOK secara daring 

Hasil pengumpulan data melalui isian kuesioner pada evalusia bagian 

input meliputi guru memberikan motivasi yang bagus kepada siswa dalam 

pembelajaran PJOK secara daring dimasa pandemi. Pertanayan yang 

diberikan melalui kusisioner mengenai guru PJOK memberikan motivasi 

yang bagus ataupun baik kepada siswa dimasa pambelajaran daring ini dari 

40 responden ataupun sampel penelitian yang mengisi kuisioner didpatkan 

nilai SD sebesar 0,350 dan nilai mean sebesar 3,075 masuk dalam kategori 

baik. Untuk penyajian data agar dapat lebih mudah untuk difahami disajikan 

pada tabel dibawah ini 

Tabel 27. Memberikan motivasi yang bagus kepada siswa dalam 

pembelajaran PJOK secara daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Memberikan Motivasi yang Bagus 

Kepada Siswa Dalam Pembelajaran 

PJOK 

0.350 2,075 Baik 

 

g. Peserta didik mengikuti pembelajaran daring tanpa hambatan 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan mengenai evaluasi 

yang masuk  dalam evaluasi input pada responden sebanyak 40 orang 

hambatan yang dialami peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring 

dimasa pandemi. Hasil didapatkan bahwa sebeasar nilai SD 0,628 dan nilai 

Mean 2,375 dalam kategori baik dalam penyusunan langkah-langkah 
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pembelajaran. Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 28. Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran Daring Tanpa 

Hambatan 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Mengikuti Pembelajaran Daring 

Tanpa Hambatan 

0.628 2,375 Baik 

 

C. Hasil Penelitian Berdasarkan Kuisioner Kepada Guru-Guru PJOK 

Evaluasi Process 

a. Di masa pandemi pembelajaran PJOK tetap diberikan dengan 

menyesuaikan kondisi siswa 

Hasil yang didapatka dari pengisisn kuisioner yang diberikan 

kepada 40 responden yang merupakan guru PJOK. Hasil pada evaluasi 

process pada pembahasan mengenai pembelajaran yang diberikan harus 

disesuaikan dengan kondisi siswa. Dari 40 responden didpaatkan nilai SD 

sebesar 0,526 dan nilai Mean 2,925 masuk dalam kategori baik dalam 

memberikan pembelajaran sesuai kondisi. Penyajian data yang didapatkan 

akan disampaikan melalui Tabel dibawah ini: 

Tabel 29. Pembelajaran PJOK Tetap Diberikan Dengan Menyesuaikan 

Kondisi Siswa 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Pembelajaran PJOK Diberikan 

Sesuai Kondisi Siswa 

0.526 2,925 Baik 
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b. RPP yang dibuat disesuaikan dengan kondisi daring 

Pada evaluasi process yang dilkukan terhadap 40 responden guru 

PJOK saat pembelajaran daring dimasa pandemi pada pembahasan 

mengenai pembuatan RPP diharuskan menyesuaikan kondisi pembelajaran 

daring. Hasil mengungkapkan jika nilai SD sebesar 0,417 dan nilai Mean 

3,075 dalam kategori baik. Penyajian data yang didapatkan akan 

disampaikan melalui Tabel dibawah ini: 

Tabel 30. Pembuatan RPP Sesuai Pembelajaran Daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Pembutan RPP sesuai Pembelajaran 

Daring 

0.417 3,075 Baik 

 

c. Memastikan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

secara daring 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan mengenai evaluasi 

yang mausk dalam evaluasi processt pada responden sebanyak 40 mengenai 

guru PJOK dalam pembelajaran daring dapat memastikan siswa untuk dapat 

paham serta mampu mengikuti pembelajaran.. Hasil didapatkan bahwa nilai 

SD sebesar 0,441 dan nilai Mean 2,900 masuk dalam kategori baik. 

Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 31. Memastikan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik secara daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Memastikan Siswa Mengikuti 

pembelajaran Dengan baik 

0.441 2,90 Baik 

 

d. Guru menguasai IT dengan baik dalam pembelajaran daring 

Pada evaluasi process yang dilkukan terhadap 40 responden guru 

PJOK saat pembelajaran daring dimasa pandemi pada penguasaan IT oleh 

guru PJOK pada pembelajaran daring dimasa pandemi. Hasil 

mengungkapkan jika niali SD sebesar 0,552 dan nilai Mean 3,05. 

Penyajian data yang didapatkan akan disampaikan melalui tabel 

dibawah ini: 

Tabel 32. Penguasaan IT oleh Guru PJOK 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Penguasan IT oleh Guru PJOK 0.552 3,05 Baik 

 

e. Guru menyampaikan laporan pembelajaran PJOK secara 

daring kepada Kepala Sekolah dan Pengawas 

Hasil yang didapatka dari pengisisn kuisioner yang diberikan kepada 

40 responden yang merupakan guru PJOK. Hasil pada evaluasi process pada 

pembahasan mengenai laporan yang diberikan oleh guru PJOK selama 

pembelajaran daring kepada kepala sekolah dan pengawas. Dari 40 

responden mendapatkan nilai SD sebesar 0,427 dan nilai Mean 2,85 dalam 
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melaporkan proses pembelajaran selama daring. Penyajian data yang 

didapatkan akan disampaikan melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 33. Laporan Guru PJOK Selama Proses Pembelajaran 

Daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Membuat Laporan Selama 

Pembelajaran daring 

0.427 2,85 Baik 

 

f. Kesulitan menentukan KD materi PJOK yang akan dicapai 

untuk pembelajaran daring 

Hasil pengumpulan data melalui isian kuesioner pada evalusia bagian 

Process meliputi kesulitan yang dihadapi oleh guru PJOK dalam penerapan 

KD pembelajaran secara daring dimasa pandemi. Pertanayan yang diberikan 

melalui kusisioner yang diberikan dari 40 responden ataupun sampel 

penelitian didapatkan nilai SD 0,597 dan nilai Mean 2,45 masuk dalam baik. 

Untuk penyajian data agar dapat lebih mudah untuk difahami disajikan pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 34 Kesulitan Merapikan KD Dalam Pembelajaran Daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Membuat Rancangan Program 

Remedi Dan Pengayaan 

0.597 2,45 Baik 
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g. Kesulitan untuk menggunakan dan memilih media 

pembelajaran saat pembelajaran penjas daring dan berbasis 

virtual 

Pada evaluasi process butir pertanyaan mengenai Kesulitan untuk 

menggunakan dan memilih media pembelajaran saat pembelajaran penjas 

daring dan berbasis virtual yang dilakukan terhadap 40 responden guru 

PJOK saat pembelajaran daring dimasa pandemi pada kesulitan dalam 

pemilihan media belajar yang berbasis daring. Hasil yang didapatkan 

berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.597 dan Mean yang 

diperoleh dengan nilai 2.45. Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 35. Kesulitan untuk menggunakan dan memilih media 

pembelajaran saat pembelajaran penjas daring dan 

berbasis virtual 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Kesulitan untuk menggunakan dan 

memilih media pembelajaran saat 

pembelajaran penjas daring dan 

berbasis virtual 

0.597 2.45 Baik 

 

h. Media pembelajaran yang dipilih dapat diakses oleh peserta 

didik. 

Pada evaluasi process butir pertanyaan mengenai media pembelajaran 

yang dipilih dapat diakses oleh peserta didik. yang dilakukan terhadap 40 

responden guru PJOK saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai 
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media pembelajaran yang dipilih dapat diakses oleh peserta didik. Hasil 

yang didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.526 dan 

Mean yang diperoleh dengan nilai 2.925. Penyajian data dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 36. Media pembelajaran yang dipilih dapat diakses oleh peserta 

didik. 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Media pembelajaran yang 

dipilih dapat diakses oleh 

peserta didik. 

0.526 2.925 Baik 

 

i. Ada perangkat yang mendukung penerapan media 

pembelajaran daring 

Pada evaluasi process butir pertanyaan mengenai ada perangkat yang 

mendukung penerapan media pembelajaran daring. yang dilakukan terhadap 

40 responden guru PJOK saat pembelajaran daring dimasa pandemi 

mengenai ada perangkat yang mendukung penerapan media pembelajaran 

daring. Hasil yang didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan 

nilai 0.586 dan Mean yang diperoleh dengan nilai 2.625. Penyajian data 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 37 Media pembelajaran yang dipilih dapat diakses siswa  

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Ada perangkat yang 

mendukung penerapan media 

0.586 2.625 Baik 
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pembelajaran daring. 

 

j. Peserta didik antusias saat pembelajaran daring 

Pada evaluasi process butir pertanyaan mengenai peserta didik 

antusias saat pembelajaran daring yang dilakukan terhadap 40 responden 

guru PJOK saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai peserta 

didik antusias saat pembelajaran daring. Hasil yang didapatkan berdasarkan 

Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.630 dan Mean yang diperoleh dengan 

nilai 2.75 masuk dalam kategori baik. Penyajian data dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 38. Peserta didik antusias saat pembelajaran daring. 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Peserta didik antusias saat 

pembelajaran daring 

0.630 2.75 Baik 

 

k. Orang tua berperan saat pembelajaranmelalui daring 

Pada evaluasi process dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai orang tua berperan 

saat pembelajaran melalui daring. Hasil yang didapatkan berdasarkan 

Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.450 dan Mean yang diperoleh dengan 

nilai 3,05 Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 39. Orang tua berperan saat pembelajaran melalui daring. 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

orang tua berperan saat 

pembelajaran melalui daring 

0.450 3,05 Baik 

 

l. Peserta didik kurang memahami materi pembelajaran yang 

dilakukan secara daring 

Pada evaluasi process dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai peserta didik kurang 

memahami materi pembelajaran yang dilakukan secara daring. Hasil yang 

didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.600 dan Mean 

yang diperoleh dengan nilai 2,462. Penyajian data dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini 

Tabel 40. Peserta didik kurang memahami materi pembelajaran yang 

dilakukan secara daring. 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Peserta didik kurang memahami

 materi 

pembelajaran yang dilakukan 

secara daring 

0.600 2.462 Cukup 

 

m. Peserta didik mampu mengirim tugas dengan tepat saat 

pembelajaran daring 

Pada evaluasi process dilakukan terhadap 40 responden guru 



85  

PJOK saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai Peserta didik 

mampu mengirim tugas dengan tepat saat pembelajaran daring. Hasil yang 

didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.543 dan 

Mean yang diperoleh dengan nilai 2.75 masuk dalam kategori baik. 

Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 41. Peserta didik mampu mengirim tugasdengan tepat saat 

pembelajaran daring. 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Peserta didik mampu 

mengirim tugas dengan tepat 

saat pembelajaran daring 

0.543 2.75 Baik 

 

n. Peserta didik tidak memahami tugas yang diberikan saat 

pembelajaran daring 

Pada evaluasi process dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai peserta didik tidak 

memahami tugas yang diberikan saat pembelajaran daring. Hasil yang 

didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.594 dan Mean 

yang diperoleh dengan nilai 2.425. Penyajian data dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 42. Peserta didik tidak memahami tugas yang diberikan saat 

pembelajaran daring. 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Peserta didik tidak memahami 

tugas yang diberikan saat 

0.594 2.425 Baik 



86  

pembelajaran daring. 

 

o. Peserta didik merasa cepat bosan saat pembelajaran melalui 

daring 

Pada evaluasi process dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai peserta didik merasa 

cepat bosan saat pembelajaran melalui daring. Hasil yang didapatkan 

berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.764 dan Mean yang 

diperoleh dengan nilai 2.325 masuk dalam kategori Cukup. Penyajian data 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 43. Peserta didik merasa cepat bosan saat pembelajaran melalui 

daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Peserta   didik merasa cepat 

bosan   saat  pembelajaran 

melalui daring. 

0.764 2.325 Cukup 

 

p. Peserta didik kesulitan untuk menggunakan aplikasi pada saat 

pembelajaran daring 

Pada evaluasi process dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai peserta didik kesulitan 

untuk menggunakan aplikasi pada saat pembelajaran daring. Hasil yang 

didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.707 dan Mean 

yang diperoleh dengan nilai 2.25 masuk dalam kategori cukup. Penyajian 
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data dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 44. Peserta didik kesulitan untukmenggunakan aplikasi pada 

saat pembelajaran daring. 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Peserta didik kesulitan untuk 

menggunakan aplikasi pada 

saat pembelajaran daring. 

0.707 2.25 Cukup 

 

q. Kesulitan saat memulai pembelajaran daring 

Pada evaluasi process dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai kesulitan saat memulai 

pembejarandaring. Hasil yang didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) 

dengan nilai 0.480 dan Mean yang diperoleh dengan nilai 2.775 masuk 

dalam kategori baik. Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 45. Kesulitan saat memulai pembejaran daring. 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Kesulitan saat memulai 

 

Pembejaran daring 

0.480 2.775 Baik 

 

r. Pembelajaran daring dapat dikondisikan dengan baik 

Pada evaluasi process dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai pembelajaran daring 

dapat dikondisikan dengan baik. Hasil yang didapatkan berdasarkan Standar 

Deviasi (SD) dengan nilai 0.630 dan Mean yang diperoleh dengan nilai 2. 

75. Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 46. Pembelajaran daring dapat dikondisikan dengan baik. 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Pembelajaran daring dapat 

dikondisikan dengan baik 

0.630 2. 75 Baik 

 

s. Interaksi terjalin dengan baik dalam pembelajaran daring 

Pada evaluasi process dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai interaksi terjalin 

dengan baik dalam pembelajaran daring. Hasil yang didapatkan berdasarkan 

Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.480 dan Mean yang diperoleh dengan 

nilai 2.775. Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 47. interaksi terjalin dengan baik dalampembelajaran daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

interaksi terjalin dengan baik 

dalampembelajaran daring 

0.480 2.775 Baik 

 

t. Kesulitan untuk menjelaskan materi dengan menggunakan 

aplikasi 

Pada evaluasi process dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai kesulitan untuk 

menjelaskan materi dengan menggunakan aplikasi. Hasil yang didapatkan 

berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.6751 dan Mean yang 

diperoleh dengan nilai 2.825. Penyajian data dapat dilihat pada tabel 
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dibawah ini : 

Tabel 48. kesulitan untuk menjelaskan materidengan menggunakan 

aplikasi 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

kesulitan untuk menjelaskan 

materi dengan menggunakan 

aplikasi 

0.572 2.325 Cukup 

 

u. Mengontrol dan mengkondisikankinerja peserta didik saat 

proses pembelajaran daring cukup sulit 

Pada evaluasi process dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai mengontrol dan 

mengkondisikan kinerja peserta didik saat proses pembelajaran daring 

cukup sulit. Hasil yang didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) 

dengan nilai 0.526 dan Mean yang diperoleh dengan nilai 2.675. Penyajian 

data dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 49. Mengontrol dan mengkondisikankinerja peserta didik saat 

proses pembelajaran daring cukup sulit 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Mengontrol dan 

mengkondisikan kinerja peserta 

didik saat proses pembelajaran 

daring cukup sulit 

0.526 2.675 Baik 
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v. Koneksi jaringan internet kurangbaik, mempengaruhi 

pelaksanaan pembelajaran daring. 

Pada evaluasi product dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai koneksi jaringan 

internet kurang baik, mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran daring. 

Hasil yang didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.675 

dan Mean yang diperoleh dengan nilai 2.425 masuk dalam kategori Baik. 

Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 50. koneksi jaringan internet kurangbaik, mempengaruhi 

pelaksanaanpembelajaran daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

koneksi jaringan internet kurang 

baik, mempengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran 

daring 

0.675 2.425 Baik 

 

w.  Pembelajaran dilakukan siswa dengan antusias. 

Pada evaluasi product dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai pembelajaran 

dilakukan siswa dengan antusias. Hasil yang didapatkan berdasarkan 

Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.5038 dan Mean yang diperoleh dengan 

nilai 2.95 dengan kategori cukup. Penyajian data dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 51.  Pembelajaran dilakukan siswa dengan antusias   

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Pembelajaran dilakukan siswa 

dengan antusias 

0.5038 2.95 Baik 

 

D. Hasil Penelitian Berdasarkan Kuisioner Kepada Guru-Guru PJOK 

Evaluasi Product 

a. Umpan balik dan evaluasi pembelajaran daring menyulitkan 

Pada evaluasi product butir pertanyaan mengenai umpan balik dan 

evaluasi pembelajaran daring menyulitkan yang dilakukan terhadap 40 

responden guru PJOK saat pembelajaran daring dimasa pandemi yang mana 

umpan balik dan evaluasi pembelajaran daring menyulitkan yang dilakukan. 

Hasil yang didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 

0.5163 dan Mean yang diperoleh dengan nilai 2.8 masuk dalam kategori 

cukup. Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 52. Umpan balik dan evaluasi pembelajaran daring menyulitkan 

yang dilakukan 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Umpan balik dan evaluasi 

pembelajaran daring menyulitkan 

yang dilakukan 

0.5163 2.8 Baik 
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b. Pertanyaan terkait materi dari pembelajaran daring mampu 

dijawab baik oleh peserta didik 

Pada evaluasi product butir pertanyaan mengenai pertanyaan terkait 

materi dari pembelajaran daring mampu dijawab baik oleh peserta didik 

yang dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK saat pembelajaran daring 

dimasa pandemi yang mana pertanyaan terkait materi dari pembelajaran 

daring mampu dijawab baik oleh peserta didik. Hasil yang didapatkan 

berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.6076 dan Mean yang 

diperoleh dengan nilai 2.8. 

 Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 53. Pertanyaan terkait materi dari pembelajaran daring mampu 

dijawab baik oleh peserta didik 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Pertanyaan terkait materi dari 

pembelajaran  daring mampu 

dijawab baik oleh peserta didik 

0.6076 2.8 Baik 

 

c. Tugas yang diberikan peserta didiklebih aktif saat pembelajaran 

daring 

Pada evaluasi product dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai tugas yang diberikan 

peserta didik lebih aktif saat pembelajaran daring. Hasil yang didapatkan 

berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.5304 dan Mean yang 

diperoleh dengan nilai 2.975. Penyajian data dapat dilihat pada tabel 
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dibawah ini : 

Tabel 54. Tugas yang diberikan peserta didik lebih aktif saat 

pembelajaran daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Tugas yang diberikan peserta 

didik lebih aktif saat 

pembelajaran daring 

0.5304 2.975 Baik 

 

d. Saya memberikan tugas praktik sesuaidengan KI KD saat 

pembelajaran daring 

Tabel 55. Saya memberikan tugas praktik sesuai dengan KI KD saat 

pembelajaran daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Saya memberikan tugas 

praktik sesuai dengan KI KD saat 

pembelajarandaring 

0.5547 3 Baik 

 

e. Penilaian dilakukan pada hasil belajarproses pembelajaran 

daring 

Pada evaluasi product dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai penilaian dilakukan 

pada hasil belajar proses pembelajaran daring. Hasil yang didapatkan 

berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.6717 dan Mean yang 

diperoleh dengan nilai 2.90.  
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Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 56. Penilaian dilakukan pada hasil belajarproses pembelajaran 

daring. 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Penilaian dilakukan pada hasil 

belajar proses pembelajaran 

daring. 

0.6717 2.90 Cukup 

 

f. Tugas, diskusi dan lain-lain diberikan untuk memunculkan ide 

atau gagasan baru yang berhubungan dengan pelajaran PJOK 

Pada evaluasi product dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai tugas, diskusi dan lain-

lain diberikan untuk memunculkan ide atau gagasan baru yang berhubungan 

dengan pelajaran PJOK. Hasil yang didapatkan berdasarkan Standar Deviasi 

(SD) dengan nilai 0.4634 dan Mean yang diperoleh dengan nilai 3.125. 

Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 57. Tugas, diskusi dan lain-lain diberikan untuk memunculkan 

ide atau gagasan baru yang berhubungan dengan 

pelajaran PJOK 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Tugas, diskusi dan lain-lain 

diberikan untuk memunculkan 

ide atau gagasan baru yang 

berhubungan dengan pelajaran 

PJOK 

0.4634 3.125 Baik 
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g. Berfungsi sebagai narasumber danfasilitator dalam menjawab 

pertanyaanpeserta didik yang menghadapi kesulitan 

Pada evaluasi product dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai berfungsi sebagai 

narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang 

menghadapi kesulitan. Hasil yang didapatkan berdasarkan Standar Deviasi 

(SD) dengan nilai 0.5523 dan Mean yang diperoleh dengan nilai 2.95. 

Penyajian data dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 58. Berfungsi sebagai narasumber danfasilitator dalam 

menjawab pertanyaanpeserta didik yang menghadapi 

kesulitan 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Berfungsi sebagai narasumber dan 

fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang 

menghadapi 

Kesulitan 

0.5523 2.95 Baik 

 

h. Merencanakan kegiatan pembelajaran remidial berdasarkan 

hasil belajar peserta didik 

Pada evaluasi product dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai merencanakan 

kegiatan pembelajaran remidial berdasarkan hasil belajar peserta didik. 

Hasil yang didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 

0.5970 dan Mean yang diperoleh dengan nilai 3.05. Penyajian data dapat 
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dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 59. Merencanakan kegiatan pembelajaran remidial berdasarkan 

hasil belajar peserta didik. 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Merencanakan kegiatan 

pembelajaran  remidial 

berdasarkan hasil  belajar 

peserta didik. 

0.5970 3.05 Baik 

 

i. Penilaian dilakukan untuk mengukurtingkat pencapaian 

kompetensi peserta didik 

Pada evaluasi product dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai penilaian dilakukan 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil yang 

didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.439 dan Mean 

yang diperoleh dengan nilai 3.25. Penyajian data dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 59. Penilaian dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi peserta didik 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

Penilaian dilakukan untuk 

mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi peserta didik 

0.439 3.25 Sangat 

Baik 
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j. Memperoleh nilai tes praktik akhir di atas KKM meskipun 

pembelajaran daring 

Pada evaluasi product dilakukan terhadap 40 responden guru PJOK 

saat pembelajaran daring dimasa pandemi mengenai memperoleh nilai tes 

praktik akhir di atas KKM meskipun pembelajaran daring. Hasil yang 

didapatkan berdasarkan Standar Deviasi (SD) dengan nilai 0.441 dan Mean 

yang diperoleh dengan nilai 3.10 masuk dalam katgeori baik. Penyajian data 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 60. Memperoleh nilai tes praktik akhir di atas KKM meskipun 

pembelajaran daring 

Butir Pertanyaan SD Mean Kategori 

 Memperoleh nilai tes praktik 

akhir di atas KKM meskipun 

pembelajaran daring 

0.441 3.10 Baik 

 

E. Hasil Penelitian Berdasarkan Wawancara Kepada Kepala Sekolah 

Hasil penelitian lainya didpatkan melalui wawancara yang dilakukan 

kepada 5 Kepala Sekolah pertanyanyan dan kisi-kisi  wawancara  akan 

disajikan pada pembahasan dibawah ini: 

1. Apakah di sekolah dibentuk tim pengembang kurikulum di masa 

pandemi covid 19? 

Dari keseluruhan Kepala Sekolah mengungkapkan jika adanya 

pembetukan tim untuk membuat kurikulum pembelajaran daring dimasa 
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pandemi. Pembentukan juga dilakukan sesuai dengan surat edaran untuk 

tetap mematuhi prokes. 

2. Siapa yang terlibat dalam kegiatan penyusunan program pembelajaran? 

Keseluruhan Kepala Sekolah mengungkapkan hal yang sama mengenai 

tim pembentukan kurikulum pembelajaran dilakukan oleh guru yang 

kompeten, kepala sekolah, komite semua unsur guru PJOK 

3. Apakah program pembelajaran di masa pandemi covid 19 terdokumen 

dengan baik ? 

Ada dokumen pembelajaran disusun dengan baik terutama pembelajaran 

PJOK yang didalamnya terdapat aktivitas fisik dan gerak. Guru PJOK 

aktif untuk membuat dokumen pembelajaran 

4. Apakah guru menyusun dokumen pembelajaran dengan baik ( Prota, 

Promes, Silabus, RPP ) dalam pembelajaran daring ? 

Sama dengan guru kelas guru pjok di masa pendemi juga menyusun 

prota, promes, silabus dan rpp selama pembelajaran covid 19. 

5. Apakah guru melaporkan proses pembelajaran PJOK di masa pandemi  

covid 19? 

Guru pjok secara berkala melaporkan proses pembelajaran pjok kepada 

saya selaku kepala sekolah secara periodik 

6. Hambatan apa yang dihadapi guru selama pembelajaran pandemi covid 

19? 

Ada, di antara nya Ketika mengajar guru pjok mengalami kesulitan untuk 

melakukan pengawasan pembelajaran secara langsung dan penilaian 
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secara langsung karena pjok indentik pembelajarannya praktek, tetapi 

dimasa pandemi ini berubah menjadi online sehingga tidak maksimal. 

Hambatan guru PJOK siswa indentik dengan pembelajaran praktek. Saat 

pandemi ini tidak boleh adanya pembelajaran praktek sehingga siswa 

kurang semangat. Pembelajarn tetap berlangsung walaupun tidak 

maksimal 

7. Media pembelajaran apa yang digunakan guru dalam pembelajaran 

PJOK selama pandemi covid 19? 

Media yang digunakan guru pjok kami yaitu menggunakan video 

pembelajaran baik yang dibuat sendiri atau yang ada di youtube. Media 

pembelajaran bermacam-macam terutama pengoprasian teknologi 

disesuaikan dengan pembelajaran. Alat juga bisa dimodifikasi oleh siswa 

dirumah senhingga pembeajaran akan maksimal dikarenakan alat  atau 

media pembelajaran PJOK tidak dapat dipinjam disekolah hal ini 

menimbulkan kreatifitas siswa untuk mampu mendapatkan media 

pembelajaran PJOK sesuai kondisi yang ada untuk menunjang 

keberhasilan pembelajaran dimasa pandemi covid-19. Orang tua juga 

berpengaruh. 

8. Bagaimana hasil belajar siswa selama pandemi covid 19 ? 

Perkembangan belajar siswa tentu saja dengan pembelajaran pjok itu ada 

hasil juga walaupun hasil yang diperoleh tidak maksimal seperti yang 

dilakukan pada saat luring. Hasil pembelajaran dimasa pandemi kurang 

efektif serta kurang maksimal walaupun dimasa pandemi siswa memiliki 
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akses internet untuk menunjang pembelajaran yang ada. Dengan adanya 

pandemi ini kurikulum pembelajaran harus mampu disesuaikan dalam 

artian tidak dapat dituntut hasil belajar seperti sebelum adanya pandemi 

covid-19. 

9. Apakah siswa aktif dalam pembelajaran di masa pandemi covid 19 ? 

Aktif, maskud saya aktif seperti ini, karena anak – anak juga diminta 

untuk membuat video yang dilaksanakan di rumah dan kemudian 

dikirimkan kepada guru, rata – rata 80% anak – anak aktif dalam 

mengirim. Karena tidak langsung bertatap muka, maka ada Sebagian 

untuk mengirimkan tugas itu tidak tepat waktu, namun dengan harapan 

semua dapat dikumpulkan tugas atau video yang di rumah itu sesuai 

dengan kondisi dan bantuan dari orang tua, namun siswa tetap aktif 

namun waktu tidak bersamaan terkait dengan kondisi. 

10. Apakah siswa bisa mengakses konten yang digunakan guru dalam 

pembelajaran? 

Bisa, karena itu sudah cukup familiar diperkenalkan kepada siswa 

melalui bapak ibu guru, dan juga dari sarana pendukung tidak ada 

masalah dalam mendukung pembelajaran online. Terdapat  kendala 

tetapi tidak semuanya dikarenakan hambatan berdasarkan peralatan yang 

ada saja. bukan kendala dari guru PJOK 

F. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil deskripsi data di atas dapat dijelaskan bahwa 

evaluasi pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di 
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kabupaten kulonprogo selama pandemi covid 19, penerapan kurikulum 

yang dilakukan saat pembelajaran selama pandemi semuanya udah berjalan 

dengan baik dimulai dari konteks seperti menyiapkan perangkat, 

merumuskan pembelajaran daring, kemudian dari segi input mulai dari 

materi yang disampaikan sudah sesuai prota, promes dan silabus semuanya 

berjalan baik namun untuk peserta didik mengikuti pembelajaran daring 

tanpa hambatan berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran angket, 

masih belum berjalan dengan baik. Sedangkan dari segi proses dimulai dari 

materi yang diberikan apakah sesuai dengan kondisi siswa hingga 

pembelajaran dilakukan siswa dengan antusias, hasil dari wawancara dan 

angketnya berjalan dengan baik. Hasil dari wawancara dan juga penyebaran 

angket yang peneliti lakukan dari segi produk seperti umpan balik dan 

evaluasi pembelajaran daring menyulitkan hingga memperoleh nilai tes 

praktik akhir di atas KKM meskipun pembelajaran daring semua berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan semestinya. 

Di samping itu, secara komprehensif dari komponen tersebut, aspek 

yang ditinjau yakni tahapan konteks, tahapan input, tahapan proses dan 

tahap produk secara umum implementasinya sudah baik. Meskipun 

demikian, dapat diketahui bahwa dalam penerapan sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Raihan M, R. (2019) Dengan adanya 

pembelajaran online ini siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

pendidik kapan saja dan dimana saja, pembelajaran tidak monoton hanya 

dengan berpusat pada pendidik, siswa dapat melakukan eksplorasi bebas 
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melalui akses internet untuk mencari sumber belajar yang relevan dan up to 

date  pembelajaran lebih efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan 

karakteristik peserta didik sangat berpengaruh terhadap pola pembelajaran, 

alat peraga/media yang digunakan dan bentuk evaluasi pembelajarannya 

sehingga bisa membentuk pembelajaran penjas yang lebih baik lagi. 

penelitian ini adalah pembelajaran PJOK secara daring ternyata dapat 

dikategorikan dengan kesimpulan baik dengan prosentase 73.5%, namun 

aspek produk menjadi terendah. Sehingga aspek produk membutuhkan 

perbaikan dan pengingkatan serius dalam program pembelajaran PJOK 

secara daring 

Evaluasi pembelajaran sangat penting dilakukan untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya suatu sistem pembelajaran yang diterapkan (de Souza 

Siqueira et al., 2021; JH & Baderiah, 2020). Sebuah lembaga pendidikan 

harusmelakukan evaluasi secara berkala karena tidak melakukan evaluasi 

berkala, maka tidak menunjukkan ada atau tidak perkembangan dalam 

merancang sistem pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan 

Kesehatan sekolah dasar (Ambiyar et al., 2019; Chesniak et al., 2021). 

Sukriadi & Arif (2021) menjelaskan pada dasarnya guru harus 

mempersiapkan pembelajaran dengan baik, seperti menyiapkan RPP 

sebelum memulai, dan guru juga harus menguasai materi yang akan 

disampaikan. Jika seorang guru tidak memiliki kompetensi yang harus 

dimiliki saat mengajar anak berkebutuhan khusus, pembelajaran tidak dapat 

terlaksana dengan baik (Barsah et al., 2020; Rubach & Lazarides, 2021; 
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Zulfitri, 2020). 

Evaluasi pembelajaran daring pada aspek Context memperoleh nilai 

indeks keseluruhan dalam kategori baik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Riyanda et al,(2020) tentang “Evaluasi Implementasi Sistem Pembelajaran 

Daring Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung yang 

memperoleh hasil baik. Artinya pada aspek ini pendidik menyadari bahwa 

kebutuhan pembelajaran daring diperlukan sebagai alternatif pembelajaran 

luring. Pembelajaran daring juga dianggap sudah memenuhi hak siswa 

mendapatkan layanan pendidikan. Peningkatan lain yang dapat dilakukan 

yaitu sekolah memberikan edukasi kepada siswa agar pembelajaran daring 

bisa berjalan efektif tanpa ada penyalahgunaan teknologi. Sehingga 

kebutuhan belajar siswa diharapkan bisa terpenuhi. Keahlian mengajar juga 

perlu ditumbuhkan melalui berbagi kelas pendidikan jasmani online, di 

mana kolaborasi antara pendidikan jasmani guru adalah sentral (Jeong,H., 

& So,W, 2020). 

Evaluasi pembelajaran daring pada aspek Input memperoleh nilai 

indeks keseluruhan termasuk ke dalam kategori baik. Hal ini tidak jauh 

berbeda dengan penelitian Menurut Dewi (2020) menyatakan bahwa belajar 

daring (online) dapat menggunakan teknologi digital seperti google 

classroom, rumah belajar, zoom, video conference, telepon atau live chat 

dan lainnya. Namun yang pasti harus dilakukan adalah pemberian tugas 

melalui pemantauan pendampingan oleh guru melalui whatsapp grup 

sehingga anak dapat berkonsentrasi dalam belajar. 
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Ahmadi dan Wakid (2016) menyatakan bahwa guru memiliki peran 

besar dalam meningkatkan pengetahuan pembelajaran daring, jika guru 

rutin memberi tugas dalam e-learning maka secara otomatis siswa akan 

lebih mahir dalam penggunaan fitur-fitur pembelajaran daring. Selain itu 

siswa juga harus meningkatkan semangat belajarnya sehingga hubungan 

guru dan siswa berjalan dengan baik. Sekolah diharapkan bisa ikut 

berkontribusi, Salah satu yang bisa dilakukan sekolah yaitu dengan 

melakukan pelatihan lebih lanjut mengenai penggunaan teknologi berupa 

penggunaan aplikasi dan lainnya serta pelatihan fitur-fitur yang menarik 

untuk disajikan kepada siswa. Pelaksanaan pembelajaran PJOK selama 

pandemi covid-19 dilaksanakan dengan baik oleh guru dan peserta didik. 

Guru melaksanakan pembelajaran daring dengan memperhatikan 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan (Sadikin 

dan Hamidah, 2020). PJOK merupakan pembelajaran yang sebagaian besar 

dilaksanakan secara praktik untuk hasil yang lebih baik. Hal ini tidak 

menutup kemungkinan bahwa pembelajaran PJOK dilaksanakan dengan 

memberikan materi berupa teori. Pada pembelajaran daring ini dilaksanakan 

dengan memberikan materi berupa teori kepada peserta didik melalaui 

media pembelajaran yang digunakna oleh masing- masing guru sesuai 

dengan kesepakatan yang telah dibuat dengan peserta didik (Widiutama 

dkk., 2021). Secara umum, pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan 

sudah berjalan dengan baik. Peserta didik mampu menerima materi berupa 

teori maupun praktik yang diberikan melalui media video. Hal ini dapat 
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diikuti oleh peserta didik dengan baik sehingga peserta didik tidak tertinggal 

dalam memperoleh materi pembelajaran (Indriyani, 2021). 

Evaluasi pembelajaran daring pada aspek Process memperoleh nilai 

rata-rata indeks dalam kategori baik, artinya pendidik dan siswa dapat 

memanfaatkan fasilitas pendukung pembelajaran dengan baik, namun pada 

proses pembelajaran daring masih terdapat beberapa siswa yang kurang 

disiplin sehingga akan lebih baik pada aspek ini dilakukan peningkatan. 

Kedisiplinan yang kurang tentunya terjadi karena beberapa faktor. Menurut 

Fikri (2016) menyatakan bahwa ketidakdisiplinan siswa dalam 

pembelajaran disebabkan oleh model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru tidak menarik perhatian siswa. Artinya model pembelajaran sangat 

penting agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik, hal ini juga 

menjadi tanggung jawab sekolah untuk menemukan model-model atau 

media-media terbaru yang dapat di aplikasikan pada pembelajaran daring. 

Sudrajad (2011) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan, dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan kemampuan peserta didik sehingga dapat mendorong 

tercapainya proses belajar pada peserta didik. Menurut Hamalik (2001: 99) 

mengemukakan bahwa peserta didik merupakan unsur penentu dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran. Yang membutuhkan pengajaran, bukan guru, 

guru hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada peserta didik 

yang belajar, karena itu maka peserta didik yang membutuhkan bimbingan. 

Sehingga peserta didik merupakan komponen terpenting dalam hubungan 
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proses pelaksanaan pembelajaraan. 

Evaluasi pembelajaran daring pada aspek Product memperoleh nilai 

rata-rata indeks kategori baik. Menurut Slameto (2010) menyatakan bahwa 

faktor yang memengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa, seperti disiplin belajar, kondisi fisiologis (keadaan fisik 

siswa), kondisi psikologi (kecerdasan, bakat, minat, motivasi). Faktor 

eksternal adalah factor yang berasal dari luar diri siswa, seperti faktor 

lingkungan, keluarga, alat instrument (kurikulum, sarana dan prasarana 

serta pendidik). Hal ini bisa menjadi fokus utama untuk mencari solusi 

memperbaikinya. Menurut Clemente et al,(2012) menyatakan bahwa 

penggunaan beragam model dalam pembelajaran akan memberikan 

motivasi siswa dalam belajar pendidikan jasmani.Untuk itu guru dapat 

memberikan model atau metode yang tidak biasa dengan metode 

sebelumnya seperti pemberian tugas kelompok berupa pembuatan video 

melalui aplikasi yang tersedia pada smartphone siswa serta bisa dilakukan 

feedback untuk bisa melihat video tersebut bersama-sama. Kemudian untuk 

hasil belajar siswa, pihak sekolah bisa meninjau Kembali standar nilai yang 

biasa digunakan pada pembelajaran luring. Perbaikan yang dapat dilakukan 

guru yaitu dengan memodifikasi metode serta materi belajar agar semangat 

belajar serta motivasi siswa meningkat, sehingga hal tersebut diharapkan 

bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mengatasi masalah yang 

teridentifikasi dan memfasilitasi operasi yang efisien dari kelas pendidikan 
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jasmani online, perubahan pembelajaran strategis metode yang diperlukan 

untuk memahami karakteristik pendidikan jasmani online dan dengan 

demikian lebih baik mengkomunikasikan nilai pendidikan jasmani. 

Keahlian mengajar juga perlu ditumbuhkan melalui berbagi kelas 

pendidikan jasmani online, di mana kolaborasi antara pendidikan jasmani 

guru adalah sentral (Jeong,H., & So,W, 2020) 



108  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini kemudian penulis dapat menarik  

kesimpulan berdasarkan rumusan masalah  sebagai berikut: 

1. Hasil pada tahap Context 

Pada tahap context ini, Guru PJOK SD di Kulon Progo dalam 

menyiapkan bahan pembelajaran, menyusun materi, media dan bahan 

ajar lainnya, merancang kegiatan belajar mengajar , manajemen kelas 

serta melakukan penilaian dalam katagori baik. 

2. Tahap Input 

Guru PJOK SD di Kulon Progo pada tahap input proses yang 

meliputi penyampaian materi pembelajaran yang diberikan berdasarkan  

Prota, Promes  dan Silabus, serta menggunakan metode tepat sesuai 

dengan situasi saat ini dengan menyesuaikan karakteristik peserta didik 

tahap ini  dalam kategori baik. 

3. Tahap process: 

Pada tahap process evaluasi yang dilakukan meliputi proses 

kegiatan pembelajaran  yang dilakukan dimasa pandemic dengan 

menyesuaikan kondisi siswa, guru menguasai IT dalam pembelajaran 

dan memastikan peserta didik dapat mengikuti dengan baik. Guru 

membuat laporan kegiatan pembelajaran kepada kepala sekolah dan 

pengawas secara periodik.  Pada tahap process  juga guru memantau 
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kegiatan peserta didik yang meliputi antusias peserta didik, dukungan 

orang tua selama pembelajaran daring, dan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran yang diberikan. Dalam kategori process ini hasilnya dalam 

katagori baik. 

4. Tahap Product 

Pada tahap ini ini evaluasi meliputi product pembelajaran yang 

dilakukan secara daring. evaluasi mengenai umpan balik yang diberikan 

peserta didik kepada guru PJOK, pertanyaan yang meliputi pembelajaran 

PJOK mampu difahami serta dijawab oleh peserta didik. Pemberian tugas 

sesuai dengan KI dan KD yang sudah disusun sesuai dengan 

pembelajaran daring. Tugas, diskusi dan lain-lain diberikan untuk 

memunculkan ide atau gagasan baru yang berhubungan dengan pelajaran 

PJOK. Peserta didik memperoleh  nilai sesuai bahkan diatas KKM ( 

kriteria ketuntasan minimal ) menjadi salah satu penilaian keberhasilan 

belajar PJOK secara daring. KKM mata pelajaran PJOK di sekolah yaitu 

75.  Dalam evaluasai pembelajaran daring pada aspek Product ini 

mendapat indek rata-rata dalam katagori baik. 

B. Implikasi 

Implikasi dalam temuan ini adalah dari hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukan bahwa evaluasi pembelajaran PJOK secara daring 

meliputi context, input, process dan product dilakukan dengan baik. 

Evaluasi perlu dilakukan guna mendukung keberhasilan belajar. 

Penyusunan kurikulum baik itu perencanaan kurikulum, pengorganisasian 



110  

kurikulum, penyusunan draf dan pengontrolan kurikulum pembelajaran 

PJOK secara daring akan terlaksana dengan baik jika adanya dukungan 

semua pihak baik itu kepala sekolah, dinas, guru mata pelajaran lain dan 

orang tua saling membahu dan bekerja sama dalam terlaksananya 

pembelajaran yang baik. 

Pengadaan sumber daya manusia dalam hal ini guru pendidikan 

jasmani sebagai sumber daya penunjang dan sarana prasarana dalam 

evaluasi pembelajaran PJOK secara daring sudah terlaksana dengan baik 

meskipun diharapkan adanya pembaharuan dari hasil evaluasi yang kurang 

maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan evaluasi pembelajaran PJOK yang dilakukan mengunakan 

metode  CIPP sudah dilakukan dengan baik sehingga hasil pembelajaran 

yang ada maksimal meskipun adanya hambatan-hambatan tetapi dapat 

diatasi dengan baik. Hal tersebut dilakukan supaya peserta didik dalam 

mengikuti merasa senang dan termotivasi, sehingga mampu mencapai hasil 

yang maksimal, sesuai dengan tujuan pembelajaran PJOK secara daring. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat dijadikan sebagai 

masukan bagi seluruh stakeholder dan guru PJOK sebagai berikut : 

1. Guru PJOK perlu diberikan pendampingan dan penguatan oleh Dinas 

Kabupaten setempat dalam penyusunan dan pengembangan perangkat 

evaluasi yang telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 
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terutama saat pembelajaran yang dilakukan secara daring dimasa 

pandemi. 

2. Pemenuhan sarana-prasarana dalam implementasi pembelajaran PJOK 

hendaknya mendapatkan perhatian khusus, dikarenakan tidak semua 

sekolah serta kondisi siswa yang belajar dirumah memiliki  kecukupan 

dalam pemenuhan sarana-prasarana pendukung pembelajaran daring. 

3. Perlu ada regulasi khusus untuk evaluasi mengenai pembelajaran yang 

dilakukan daring secara rutin, agar setiap sekolah dapat saling sharing 

pengalaman dan kecakapan masing-masing dalam pengelolaan 

pembelajaran PJOK secara daring. 

4. Dengan hasil penelitian yang dilaksanakan diharapkan beberapa 

sekolah melakukan pendampingan terhadap penyusunan perangkat 

pembelajaran di masa pandemi covid 19 serta perlu diadakannya 

pelatihan penguasaan ketrampilan mengemas pembelajaran 

menggunakan IT, diharapkan guru dan siswa familier dengan 

perkembangan IT yang ada,  sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik.  
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Baik sekaliBaik sekaliBaik sekaliBaik sekaliBaik sekaliBaik sekaliBaik sekali 3 Baik sekaliBaik sekaliBaik sekaliBaik sekaliBaik sekaliOption 1 Baik BaikBaik sekaliBaik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

responden 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3

responden 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3

responden 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

responden 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3

responden 5 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2

responden 6 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3

responden 7 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3

responden 8 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

responden 9 3 4 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4

responden 10 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3

responden 11 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2

responden 12 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2

responden 13 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 3 4

responden 14 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2

responden 15 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

responden 16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3

responden 17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3

responden 18 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4

responden 19 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3

responden 20 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3

responden 21 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3

responden 22 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2

responden 23 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 1 1 3

responden 24 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3

responden 25 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3

responden 26 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3

responden 27 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3

responden 28 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3

responden 29 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

responden 30 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3

responden 31 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3

responden 32 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2

responden 33 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3

responden 34 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3

responden 35 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

responden 36 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3

responden 37 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3

responden 38 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3

responden 39 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2

responden 40 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3

jumlah 121 130 121 119 121 117 113 100 118 119 119 113 118 117 120 119 128 114 123 95 117 123 116 122 114 98 98 117

nilai mak 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160

% 75,63 81,25 75,63 74,38 75,63 73,13 70,63 62,5 73,75 74,38 74,38 70,63 73,75 73,13 75 74,38 80 71,25 76,88 59,38 73,13 76,88 72,5 76,25 71,25 61,25 61,25 73,13

Mean 3,025 3,25 3,025 2,975 3,025 2,925 2,825 2,5 2,95 2,975 2,975 2,825 2,95 2,925 3 2,975 3,2 2,85 3,075 2,375 2,925 3,075 2,9 3,05 2,85 2,45 2,45 2,925

SD 0,357 0,981 0,357 0,577 0,480 0,526 0,549 0,555 0,450 0,530 0,530 0,549 0,450 0,616 0,453 0,480 0,648 0,533 0,350 0,628 0,526 0,417 0,441 0,552 0,427 0,597 0,597 0,526
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Baik sekaliBaik sekaliBaik sekaliBaikBaik sekaliBaik sekaliBaik sekaliBaik Baik Baik Baik Baik Baik KurangBaik sekaliBaik sekaliBaik Baik BaikBaik sekaliBaik sekaliBaik sekaliBaik sekaliBaik sekali

2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2,673 0,550

3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2,635 0,525

3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2,981 0,505

3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2,673 0,550

2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2,423 0,537

3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2,904 0,534

2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2,538 0,503

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,019 0,139

3 2 4 4 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2,635 0,715

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2,962 0,341

2 2 3 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2,500 0,610

3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2,731 0,448

3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2,673 0,760

2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2,647 0,716

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,019 0,139

3 2 3 3 3 3 4 1 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2,750 0,622

3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3,077 0,479

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3,442 0,639

2 3 3 2 3 2 1 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2,788 0,572

3 3 3 3 3 3 1 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2,692 0,579

2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3,135 0,627

2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 3 2,231 0,581

1 3 3 2 3 1 1 1 3 1 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2,865 0,886

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2,962 0,277

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2,923 0,334

3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2,750 0,519

3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2,596 0,495

3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2,962 0,277

4 3 4 1 4 4 3 1 4 4 1 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,635 0,864

3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2,981 0,671

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3,038 0,341

2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2,423 0,537

3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2,904 0,534

2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2,558 0,502

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3,000 0,198

2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2,808 0,445

3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2,731 0,490

2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3,135 0,627

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2,250 0,480

2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3,135 0,627

105 110 122 96 110 97 93 90 111 86 93 107 97 108 114 109 110 121 122 113 124 120 130 124

160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160

65,63 68,75 76,25 60 68,75 60,63 58,13 56,25 69,38 53,75 58,13 66,88 60,63 67,5 71,25 68,13 68,75 75,63 76,25 70,63 77,5 75 81,25 77,5

2,625 2,75 3,05 2,462 2,75 2,425 2,325 2,25 2,775 2,15 2,325 2,675 2,425 2,7 2,85 2,725 2,75 3,025 3,05 2,825 3,1 3 3,25 3,1

0,586 0,630 0,450 0,600 0,543 0,594 0,764 0,707 0,480 0,802 0,572 0,526 0,675 0,464 0,427 0,506 0,630 0,530 0,552 0,594 0,496 0,555 0,439 0,441

2,8195 0,5193
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Lampiran 2 

instansi No Hp Alamat kantor 1. Menyiapkan perangkat pembelajaran PJOK secara daring2. Merumuskan tujuan pembelajaran daring3. Menyusun materi dan bahan ajar yang digunakan untuk pembelajaran PJOK di masa daring4. Menyediakan bahan ajar secara lengkap sesuai materi yang materi yang diajarkan5. Menyusun langkah-langkah pembelajaran daring6. Merumuskan metode pembelajaran daring

Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali

SDN Widoro 085729820076 Pereng, sendangsari, pengasih Baik kurang Baik Kurang Baik Kurang

SDN 2 Karangsari 0817266658 Gunung Pentul Karangsari Pengasih KPBaik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

Sd n 3 Kalipetir Sd n 3 kalipetir Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali

SDN Karangasem - Karangasem Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SDN 1 JANTURAN 082138389564 JOMBOKAN,TAWANGSARI PENGASIH KPBaik kurang Baik Baik Baik Baik

SD N Margosari 082138325151 Kembang, Pengasih, Kabupaten Kulon ProgoBaik kurang Baik Baik sekali Baik sekali Baik

SD Negeri Pendem 081215995262 Pendem, Sidomulyo, Pengasih, Kulon ProgoBaik kurang Baik Kurang Baik Baik

SDN Kedungrejo 081225087772 kedungtangkil, karangsari, pengasih, kulon progoBaik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SD MUH AL MANAR PENGASIH085330617344 PENGASIH Baik Baik sekali Baik Kurang Kurang Kurang

SD Negeri Sungapan 082135692910 Sungapan, Hargotrto Kokap  KulonprogoBaik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SD N I Pripih 083866201733 Pripih Hargomulyo Kokap KP Baik kurang Baik Baik Baik Baik

SD Negeri 2 Sremo 081229865751 Soka Hargowilis Kokap Baik kurang Baik Baik Baik Baik

SDN Banjaran Kokap 088225097664 Banjaran, Hargomulyo, Kokap, Kulon ProgoBaik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SDN 2 JANTURAN 082289933559 MENGGUNGAN TAWANGSARI PENGASIH KPBaik kurang Baik Baik Baik Baik

MI Ma'arif Plampang 082242975210 Plampang III, Kalirejo, Kokap Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SDN Tangkisan 085743888251 SDNTangkisan Kokap KP Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SDN 1 Sremo 085228651751 Sremo Tengag, Hargowilis Kokap Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SDN 2 Pripih 08562573305 PUCANGGADING,HARGOMULYO,KOKAP,KPBaik sekali Baik sekali Baik sekali Baik Baik sekali Baik sekali

SD N BANAREJO 085870981239 Banarejo, Gulurejo, Lendah, Kulon ProgoBaik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SD NEGERI CLAPAR 083821820885 CLAPAR 2, HARGOWILIS, KOKAP, KULON PROGOKurang kurang Baik Baik Baik Kurang

SD NEGERI JERUK 085729972971 CLAPAR 1, HARGOWILIS, KOKAP Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SD NEGERI SENDANGSARI 85786560027 Mrunggi, Sendangsari, Pengasih Baik kurang Kurang Kurang Kurang Kurang

SD negeri clereng 081392456036 Secang sendangsari pengasih kulonprogoBaik Baik sekali Baik Baik sekali Baik Baik sekali

SD N PATRAGATEN 082138266016 Ngipik.Bumirejo Lendah KP Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SD N Banasara 081391670904 Jimatan, Jatirejo, Lendah, Kulon Progo, DIYBaik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SD N BUTUH 08812786578 Bumirejo, lendah,, KP Baik Baik sekali Kurang Kurang Baik Baik

Sd negeri tubin 08179410984 Sd negeri tubin kapanewon lendah kp Baik kurang Baik Baik Kurang Kurang

SDN 4 Wates 082133963494 Jalan Stasiun No 4 Wates Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik

SD Muhammadiyah Mutihan Wates085743014500 Wonosidi Lor, Wates KP Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali

Sd n gadingan 082136057177 Durungan wates kp Baik kurang Baik Baik sekali Baik Baik

SD N 5 Wates 081391446286 Jln Muh Dawam Driyan Wates Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik
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7. Menyusun kiat-kiat untuk memotivasi peserta didik8. Membuat bahan diskusi dalam pembelajaran9. Merumuskan alokasi waktu pembelajaran daring10. Memastikan siswa aktif dalam pembelajaran PJOK secara daring 11. Menyusun kisi-kisi yang memuat indikator dan strategi penilaian12. Merumuskan jenis dan alat penilaian13. Membuat rancangan program 14. Materi yang disampaikan sesuai dengan Prota, Promes, dan Silabus15. Pembelajaran dilakukan dengan metode yang sesuai pada saat daring

Baik sekali Baik Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Option 1 Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Kurang Kurang Option 1 Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Kurang Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Baik Baik

Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Kurang Sangat kurang Kurang Baik Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Baik Baik Kurang Baik Baik Kurang Baik

Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik sekali Kurang Kurang Baik Kurang Baik Baik Kurang Kurang

Kurang Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Option 1 Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik sekali Baik sekali Baik Baik Baik

Baik Kurang Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Kurang Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Option 1 Baik Baik

Kurang Baik Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik sekali Baik sekali

Kurang Kurang Kurang Baik Baik Kurang Kurang Kurang Kurang

Baik sekali Baik Baik Baik Baik sekali Baik Baik Baik sekali Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Kurang Kurang Kurang Baik Baik Kurang Baik Kurang Baik

Baik Kurang Baik Baik Baik Kurang Kurang Option 1 Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik sekali Baik Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Option 1 Baik sekali Baik sekali

Baik Kurang Baik sekali Kurang Baik sekali Baik Baik sekali Baik sekali Baik

Baik Baik Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik
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16. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai17. Menyiapkan konten pembelajaran yang mudah diakses siswa18. Mengembangkan potensi, minat, bakat siswa di masa pandemi19. Memberikan motivasi yang bagus kepada siswa dalam pembelajaran PJOK secara daring20. Peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK secara  daring tanpa hambatan21. Di masa pandemi pembelajaran PJOK tetap diberikan dengan menyesuaikan kondisi siswa22. RPP dibuat dengan menyesuaikan kondisi siswa23. Memastikan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik secara daring24. Guru menguasi IT dengan baik dalam pembelajaran daring

Baik sekali Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Kurang Baik Kurang Baik sekali Baik sekali Baik Baik

Baik Baik Kurang Baik Kurang Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Kurang Baik Sangat kurang Baik Baik Baik Baik

Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Kurang Baik Kurang Baik

Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Kurang Kurang Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik sekali Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Sangat kurang Baik Baik Kurang Baik

Baik Baik Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Kurang

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Kurang

Baik Baik sekali Baik Baik sekali Kurang Baik sekali Baik sekali Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Sangat kurang

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Kurang Kurang Baik Baik Kurang Baik Baik Kurang Baik

Baik Baik sekali Baik sekali Baik Baik Baik Baik Baik Baik sekali

Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik

Baik Baik Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik sekali Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik sekali

Kurang Baik Baik Baik Kurang Kurang Kurang Kurang Baik

Baik Baik sekali Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik Baik sekali

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Kurang

Baik sekali Baik Kurang Kurang Kurang Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Kurang Baik Kurang Kurang Baik Baik Kurang

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Kurang

Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali

Baik sekali Baik sekali Baik Baik Kurang Baik Baik sekali Baik Baik

Baik Baik sekali Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik
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25. Guru menyampaikan laporan pembelajaran PJOK secara daring kepada kepala sekolah dan  pengawas26. Kesulitan menjabarkan KD dalam materi PJOK yang akan dicapai dalam pembelajaran daring27. Kesulitan untuk menggunakan dan memilih media pembelajaran saat pembelajaran PJOK 28. Media pembelajaran yang dipilih mudah diakses oleh siswa29. Terdapat perangkat IT  yang mendukung penerapan media pembelajaran daring 30. Peserta didik antusias saat pembelajaran daring31. Melibatkan peran serta orang tua dalam proses pembelajaran32. Peserta didik kurang memahami materi pembelajaran yang dilakukan secara daring33. Peserta didik mampu mengirimkan tugas dengan baik selama pembelajaran daring.

Baik Baik Baik Baik Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik Baik sekali

Baik Kurang Kurang Baik Kurang Kurang Baik Kurang Kurang

Baik Kurang Kurang Baik Baik Kurang Baik Kurang Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Kurang Baik

Baik Kurang Kurang Baik Baik Kurang Baik Kurang Kurang

Baik Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Kurang

Baik Kurang Kurang Baik Baik Baik Baik sekali Kurang Baik

Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Kurang Baik Kurang Kurang

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Baik Baik sekali Baik Kurang Baik sekali Sangat kurang Kurang

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Sangat kurang

Baik Baik Kurang Kurang Baik Baik Baik Kurang Baik

Kurang Baik Baik Baik sekali Baik Kurang Kurang Kurang Baik

Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Kurang Baik Baik Baik

Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik sekali Kurang Kurang Baik sekali Baik Baik sekali Baik sekali Baik Baik

Baik Kurang Baik Baik Kurang Baik Baik Kurang Baik

Baik Kurang Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Kurang Baik sekali Baik Baik Kurang

Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang

Baik Sangat kurang Sangat kurang Baik Sangat kurang Baik Baik Kurang Baik

Baik Kurang Kurang Baik Kurang Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Kurang Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Kurang Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Sangat kurang Sangat kurang Baik sekali Baik sekali Baik Baik sekali Sangat kurang Baik sekali

Baik Baik Kurang Baik Baik Kurang Baik Kurang Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik



131  

Lampiran 2 

 

34. Peserta didik kurang memahami terhadap tugas yang diberikan35. Peserta didik merasa cepat bosan terhadap pembelajaran yang diberikan36. Peserta didik merasa kesulitan untuk menggunakan konten yang diberikan saat pembelajaran daring37. Pembelajaran daring dapat dikondisikan dengan baik38. Peserta didik mempunyai koneksi internet yang bagus dalam pembelajaran daring39. Guru kesulitan untuk menjelaskan materi menggunakan aplikasi40. Mengontrol dan mengkondisikan kinerja peserta didik pada saat proses pembelajaran41. Koneksi internet yang kurang bagus mempengaruhi proses pembelajaran selama pandemi 42.  Siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara daring

Baik sekali Baik sekali Baik Baik Baik Baik Baik Baik Kurang

Kurang Baik Kurang Baik Kurang Kurang Baik Baik Baik

Baik Kurang Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Kurang Kurang

Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Baik Baik Kurang Baik

Kurang Baik Baik Kurang Kurang Kurang Kurang Baik Kurang

Kurang Kurang Kurang Baik Sangat kurang Kurang Kurang Kurang Kurang

Kurang Kurang Kurang Baik Baik Kurang Baik Kurang Baik

Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Kurang Sangat kurang Baik Kurang Kurang Baik Baik Kurang Kurang

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Kurang Kurang Kurang Kurang Sangat kurang Kurang Kurang Kurang Kurang

Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Kurang Kurang Kurang Baik

Kurang Kurang Kurang Baik Sangat kurang Kurang Kurang Sangat kurang Kurang

Baik Kurang Kurang Kurang Sangat kurang Sangat kurang Sangat kurang Sangat kurang Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik sekali Kurang Kurang Sangat kurang Baik Baik Baik Kurang

Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Kurang Kurang Baik Baik sekali Baik

Kurang Kurang Kurang Baik Baik Kurang Baik Kurang Baik

Baik Kurang Kurang Baik Sangat kurang Kurang Baik Baik Baik

Kurang Baik Baik Baik Kurang Kurang Baik Baik Baik

Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang

Sangat kurang Kurang Kurang Baik Sangat kurang Kurang Baik Kurang Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Kurang Baik Baik Baik

Kurang Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Baik Baik Kurang Kurang Baik Kurang Baik

Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang

Baik Kurang Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik

Sangat kurang Baik Sangat kurang Baik sekali Baik sekali Sangat kurang Baik sekali Sangat kurang Baik

Baik Kurang Kurang Baik Kurang Kurang Baik Kurang Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik



132  

Lampiran 2 

 
 

 

43. Umpan balik dan evaluasi pembelajaran dilakukan dengan baik44. Pertanyaan terkait materi dari pembelajaran daring mampu dijawab baik oleh peserta didik45. Peserta didik aktif dalam menyelesaikan tugas selama pembelajaran daring46. Tugas yang diberikan guru sesuai dengan KI dan KD 47. Penilaian diperoleh dari proses pembelajaran daring48. Tugas yang diberikan menginspirasi siswa untuk mengembangkan ide dan gagasan.49. Guru sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik50. Merencanakan kegiatan remidial berdasarkan hasil belajar peserta didik51. Penilaian dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik52. Nilai yang diperoleh peserta didik selama pembelajaran daring di atas Kriteria ketuntasan Minimal 

Baik sekali Baik sekali Baik Baik Baik Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali

Kurang Baik Baik Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Kurang

Kurang Baik Kurang Baik Baik Kurang Baik Kurang Baik Baik

Baik Baik Sangat baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Kurang Baik Baik Baik Baik Kurang Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Kurang Baik Kurang Baik Kurang Kurang Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Baik Baik Kurang Baik

Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Baik Kurang Kurang Kurang Baik Baik Baik Baik

Baik Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik sekali Baik sekali Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Kurang Baik Baik Baik Kurang

Baik Baik Baik Baik Baik sekali Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik sekali Baik sekali Baik Baik sekali Baik Baik sekali Baik sekali

Baik Kurang Kurang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali

Kurang Kurang Kurang Kurang Baik Kurang Kurang Kurang Kurang Baik

Baik Baik Sangat baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Kurang Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Kurang Kurang Kurang Baik Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Baik sekali Baik sekali Sangat baik Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali Baik sekali

Baik Baik Baik Baik Baik Kurang Baik sekali Baik Baik

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik sekali Baik Baik sekali Baik
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INSTRUMEN 

EVALUASI PEMBELAJARAN  

PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN  

SEKOLAH DASAR DI KABUPATEN KULONPROGO  

SELAMA  PANDEMI COVID 19 

 
A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Mohon dengan hormat kepada  responden untuk menjawab seluruh item   

                                                                                                                                         pernyataan yang ada. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang anda pilih sesuai dengan  

       keadaan sebenarnya 

3. Jawaban yang digunakan dalam angket  yaitu:  

       K = kurang 

      C = cukup 

    B = Baik 

       BS = Baik Sekali 

4. Pernyataan angket berisi tentang Evaluasi Pembelajaran Pendidikan   

    Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kabupaten Kulon Progo   

    Selama Pandemi Covid 19. 

 
B. Identitas  Responden : 

 
    Nama Guru  : …………………………………………. 

   Nama Instansi : …………………………………………. 

   Alamat Instansi : …………………………………………. 

   Pendidikan : …………………………………………. 

  

 

C. ANGKET PENELITIAN 

Komponen 
Evaluasi 

Aspek No Pernyataan 
Jawaban 

K C B BS 
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Context Bahan 

Pembelajaran  

1 Menyiapkan  perangkat  

pembelajaran    PJOK secara daring  

    

2 Merumuskan tujuan pembelajaran  

daring. 

    

Penyusunan 

materi, media dan 

bahan ajar  

lainnya 

3 Menyusun  materi dan bahan ajar 

yang digunakan 

    

4 Menyediakan bahan ajar secara 

lengkap sesuai materi yang diajarkan 

    

Merancang 

kegiatan belajar 

mengajar 

5 Menyusun langkah-langkah 

pembelajaran daring 

    

6 Merumuskan  metode 

pembelajaran daring 

    

7 Merumuskan kiat-kiat untuk 

memotivasi peserta didik 

    

8 Membuat bahan diskusi 

dalam pembelajaran  

    

Manajemen kelas 9 Merumuskan  alokasi waktu 

pembelajaran daring 

    

10 Memastikan siswa aktif dalam 

pembelajaran PJOK secara daring 

    

Penilaian 11 Menyusun kisi-kisi yang memuat 
indikator dan strategi penilaian  

    

12 Merumuskan  jenis dan alat penilaian     

13 Membuat  rancangan program remedial 
dan pengayaan 
 

    

Input Materi Pembelajaran 1 Materi yang disampaikan sesuai 

dengan Prota, Promes dan Silabus 

    

2 Pembelajaran dilakukan dengan 

metode yang sesuai pada saat daring 

    

3 Menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

    

4 Menyiapkan konten-konten 

pembelajaran yang mudah diakses 

siswa 

    

Karakteristik 

Peserta Didik 

5 Mengembangkan potensi, minat dan 

bakat siswa di masa pandemi 

    

6 Memberikan motivasi  yang bagus 

kepada siswa  dalam pembelajaran 

PJOK secara daring 

    

7 Peserta didik mengikuti pembelajaran 

daring tanpa hambatan 

    

Process Kegiatan pembelajaran 1 Di masa pandemi pembelajaran 

PJOK tetap diberikan dengan 

menyesuaikan kondisi siswa 

    

2 RPP yang dibuat  disesuaikan 

dengan kondisi daring 

    

3 Memastikan siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan 
baik secara daring  

    

4 Guru menguasai IT dengan baik dalam 

pembelajaran daring 

    

5 Guru menyampaikan laporan 

pembelajaran PJOK secara daring 

kepada Kepala Sekolah dan Pengawas 
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  6 Kesulitan menentukan KD materi 

PJOK yang akan dicapai untuk 

pembelajaran daring ini 

    

7 Kesulitan untuk menggunakan dan 

memilih media pembelajaran saat 

pembelajaran penjas daring dan 

berbasis virtual 

    

8 Media pembelajaran yang dipilih 

dapat diakses oleh peserta didik. 

    

9 Ada perangkat yang mendukung 

penerapan media pembelajaran daring 

    

Kegiatan peserta didik 10 Peserta didik antusias saat 

pembelajaran daring 

    

11 Orang tua berperan saat pembelajaran 

melalui daring 

    

12 Peserta didik kurang memahami 
materi pembelajaran yang dilakukan 
secara daring 

    

13 Peserta didik mampu mengirim tugas 

dengan tepat saat pembelajaran daring 

    

14 Peserta didik tidak memahami tugas 

yang diberikan saat pembelajaran 

daring 

    

15 Peserta didik merasa cepat bosan saat 

pembelajaran melalui daring 

    

16 Peserta didik kesulitan untuk 

menggunakan aplikasi pada saat 

pembelajaran daring 

    

17 Kesulitan saat memulai pembejaran 

daring 

    

18 Pembelajaran daring dapat 

dikondisikan dengan baik 

    

19 Interaksi terjalin dengan baik dalam 

pembelajaran daring 

    

20 Kesulitan untuk menjelaskan materi 

dengan menggunakan aplikasi. 

    

21 Mengontrol dan mengkondisikan 
kinerja peserta didik saat proses 
pembelajaran daring cukup sulit 

    

22 Koneksi jaringan internet kurang 

baik, mempengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

    

23 Pembelajaran dilakukan siswa dengan 

antusias. 

    

Product Hasil Pembelajaran 1 Umpan balik dan evaluasi 

pembelajaran daring menyulitkan 

    

2 Pertanyaan terkait materi dari 

pembelajaran daring mampu dijawab 

baik oleh peserta didik 

    

3 Tugas yang diberikan peserta didik 

lebih aktif saat pembelajaran daring 
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  4 Saya memberikan tugas praktik sesuai 

dengan KI KD saat pembelajaran 

daring 

    

5 Penilaian dilakukan pada hasil belajar 

proses pembelajaran daring 

    

6 Tugas, diskusi dan lain-lain diberikan 

untuk memunculkan ide atau gagasan 

baru yang berhubungan dengan 

pelajaran PJOK 

    

7 Berfungsi sebagai narasumber dan 

fasilitator dalam menjawab pertanyaan 

peserta didik yang menghadapi 

kesulitan 

    

8 Merencanakan kegiatan pembelajaran 

remidial berdasarkan hasil belajar 

peserta didik 

    

9 Penilaian dilakukan untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta 
didik 

    

10 Memperoleh nilai tes praktik akhir di 

atas KKM meskipun pembelajaran 

daring 
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